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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perubahan
fisik, sosial, dan ekonomi di lingkungan sekitar yang dipengaruhi oleh
gentrifikasi di kawasan pendidikan Universitas Semarang. Gentrifikasi adalah
istilah yang digunakan untuk menggambarkan fenomena perubahan spasial dan
komposisi sosial di suatu daerah yang disebabkan oleh peningkatan
pembangunan perumahan dan infrastruktur, yang sering kali mengakibatkan
perubahan pada demografi lingkungan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif untuk mengumpulkan data dari survei masyarakat lokal dan analisis
data sekunder dari pemerintah daerah. Temuan penelitian menunjukkan
bagaimana gentrifikasi di lingkungan pendidikan ini mempengaruhi perubahan
fisik seperti pertumbuhan rumah baru dan bangunan komersial. Kelompok
ekonomi yang lebih tinggi telah menggusur penduduk asli, menyebabkan
pergolakan sosial dan demografis. Dari segi ekonomi, nilai real estat telah
melonjak drastis.

Kata Kunci: gentrifikasi, kawasan pendidikan, perubahan fisik, perubahan
social, perubahan ekonomi

ABSTRACT

The purpose of this research is to find out how physical, social, and
economic changes in the neighborhood affected by gentrification in the
education area of Universitas Negeri Semarang. Gentrification is a term used
to describe the phenomenon of changes in the spatial and social composition
of an area caused by increased housing and infrastructure development, often
resulting in changes to neighborhood demographics. This research uses a
quantitative approach to collect data from local community surveys and
secondary data analysis from local government. The research findings show
how gentrification in this educational neighborhood affects structural
changes such as the growth of new houses and commercial buildings. Higher
economic groups have displaced the original residents, causing social and
demographic upheaval. Economically, real estate values have soared
dramatically.

Keywords: gentrification, education area, physical change, social change,
economic change.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Gentrifikasi, seperti yang didefinisikan oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI), adalah proses perpindahan penduduk kelas menengah ke daerah yang
sebelumnya kurang baik atau lebih baik. Kecenderungan ini sering dikaitkan dengan
inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas lingkungan dan merevitalisasi,
merehabilitasi, dan meremajakannya. Bergantung pada fitur lingkungan, serta bagaimana
masyarakat mengantisipasi dan bereaksi terhadap gentrifikasi, perubahan ini dapat
memberikan dampak yang beragam, baik dan buruk (Hubbard, 2008; Kennedy &
Leonard, 2001). Kawasan yang berhubungan dengan pendidikan juga mengalami
gentrifikasi, yang dapat mendorong perluasan kegiatan ekonomi seperti meningkatkan
nilai tanah dan mendorong pembangunan infrastruktur melalui penyediaan fasilitas sosial

dan publik.

Beberapa penelitian terkait gentrifikasi pada kawasan pendidikan sudah sering
dilakukan dan banyak yang menyatakan bahwa adanya kawasan perguruan tinggi dapat
mengakibatkan kondisi ekonomi masyarakat meningkat serta dampak kondisi sosial yang
terjadi yaitu adanya interaksi antara mahasiswa dan masyarakat sekitar. Namun, dampak
negatif juga terjadi bagi kaum marginal maupun kaum milenial yang tinggal di kawasan
tergentrifikasi, yaitu gentrifikasi pendidikan (studentification) di Semarang telah
mempengaruhi pergeseran sektor pekerjaan masyarakat, selain mempersulit mereka
untuk tinggal dan membangun rumah di kota dan memperluas kesenjangan akses ke area
pendidikan. Para mantan petani kini menjadi pemilik rumah kos atau penyedia tempat
tinggal mahasiswa. Proses studentifikasi juga bisa mendorong investasi dan aliran modal,
seperti yang terlihat dari peningkatan signifikan nilai lahan di Kawasan Pendidikan
Universitas Semarang. Kehadiran studentifikasi di kawasan ini juga bisa mendorong

pembangunan infrastruktur, termasuk penyediaan fasilitas umum dan sosial.

Kelurahan Tlogosari Kulon adalah sebuah area yang terletak di Kecamatan
Pedurungan, Kota Semarang. Tlogosari juga dikenal sebagai kawasan perdagangan
karena banyaknya aktivitas jual beli barang dan jasa di sana, selain menjadi kawasan
komersil namun menjadi kawasan permukiman sehingga memberikan kesan selalu
ramai.Universitas Semarang didirikan pada tahun 1987 yang terletak di Jl.Soekarno-

Hatta, arteri Semarang Timur. Kehadiran sektor pendidikan ini memberikan kontribusi
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terhadap pertumbuhan dan perkembangan daerah sekitarnya. Pendidikan tinggi dapat
memberikan dampak langsung dan tidak langsung. Interaksi antara pengajar, perusahaan-
perusahaan di sekitarnya, pelatihan mahasiswa, dan peningkatan kualitas tenaga kerja
lokal, semuanya dapat memberikan dampak langsung. Peningkatan ekonomi aglomerasi
yang terkait dengan populasi adalah salah satu contoh dampak tidak langsung. Alasan
pertumbuhan populasi ini adalah migrasi dari luar daerah yang berkontribusi pada
bertambahnya jumlah hunian di sekitar kawasan kampus, salah satunya yaitu di
JI.Malangsari dan sekitarnya. Selain itu, semakin bertambahnya ruko yang dibuka sebagai
fasilitas pendukung untuk mahasiswa seperti tempat laundryan, fotokopi, minimarket dan
restoran cepat saji. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian yang akan datang adalah untuk
mengkaji dampak fenomena gentrifikasi di sekitar kawasan pendidikan Universitas
Semarang terutama terhadap perubahan fisik lingkungan, sosial, dan ekonomi masyarakat

sekitar.

1.2 Rumusan Masalah
Perguruan Tinggi berfungsi sebagai pusat pertumbuhan populasi, menarik

penduduk baru ke daerah tersebut. Keberadaan universitas sering kali memicu
pertumbuhan baru di bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan sekitar. Keberadaan
universitas menarik banyak orang ke wilayah tersebut, baik penduduk lokal maupun
mahasiswa yang mencari pekerjaan. Hal in1 dapat mengakibatkan perubahan kondisi fisik
lingkungan, serta aspek sosial dan ekonomi di Kelurahan Tlogosari Kulon dengan adanya
kampus USM. Banyak dibukanya ruko-ruko fotocopy, laundry, tempat makan, serta
minimarket, dan adanya kos-kosan atau hunian mahasiswa di sekitar kampus USM.
Peneliti akan menilai apakah ada perubahan yang terjadi pada kondisi fisik, sosial, dan
ekonomi masyarakat sebagai akibat dari pengaruh universitas swasta ini. Berdasarkan
permasalahan yang telah diuraikan, pertanyaan penelitian yang relevan dapat

diidentifikasi, yaitu:

“Bagaimana dampak gentrifikasi pada kawasan pendidikan Universitas Semarang

terhadap perubahan fisik, sosial, dan ekonomi masyarakat?”
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1.3 Tujuan dan Sasaran

1.3.1 Tujuan
Tujuan penelitian ini untuk mengkaji dampak gentrifikasi pada kawasan pendidikan

Universitas Semarang terhadap perubahan fisik, sosial, dan ekonomi masyarakat.

1.3.2 Sasaran
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini dengan sasaran antara lain:

1. Menemukan dan menganalisis dampak perubahan fisik lingkungan terjadinya
gentrifikasi di sekitar kawasan Universitas Semarang tepatnya di Kelurahan
Tlogosari Kulon

2. Menemukan dan menganalisis dampak sosial terjadinya gentrifikasi di sekitar
kawasan Universitas Semarang tepatnya di Kelurahan Tlogosari Kulon

3. Menemukan dan menganalisis dampak ekonomi terjadinya gentrifikasi di sekitar
kawasan Universitas Semarang tepatnya di Kelurahan Tlogosari Kulon

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

1.4.1 Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup penelitian ini adalah pada dampak gentrifikasi di kawasan

pendidikan Kelurahan Tlogosari Kulon, Universitas Semarang. Pembahasan studi ini
dibatasi untuk melihat keuntungan dan kerugian dari gentrifikasi yang berkaitan

dengan karakteristik sosial, ekonomi, dan fisik kawasan.

1.4.2 Ruang Lingkup Wilayah
Wilayah yang menjadi ruang lingkup penelitian ini terbatas pada lokasi di

kawasan kampus Universitas Semarang, tepatnya di Kelurahan Tlogosari Kulon.
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1.5 Keaslian Penelitian

Pada sub-bab ini, diuraiakn penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan Analisis Dampak Gentrifikasi pada Kawasan

Pendidikan Universitas Semarang terhadap perubahan fisik, sosial, dan ekonomi masyarakat. Hal ini bertujuan untuk menjelaskan keaslian

penelitian yang diambil oleh peneliti. Berikut adalah daftar penelitian ditampilkan dalam tabel di bawah ini.:

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

No Nama Peneliti Judul Penelitian Lokasi dan Tahun AMetode Tujuan Hasil
1. Adhista Pairi Transformasi Kampung Pendrikan Eidul hlstode Enaniitatif | Tujusn penslitian i adalah Transformasi vang ditemuksn di
Preszilia, Mamy Kotz Akihat Feberadzan {Universitas Dian untuk menilai transformasi Eampung Pendrilean Kidal yaitw
Yulizstuti Pergurizn Tingzi (Smdi Nuswantoro), 2019 zpzial, ekanomi, dan fisik vang kondizi ekonormi masyarakst meninglan
Eams Kampung tarjadi pada susfn karopung lama | dizsbabkan oleh perkembanzan
Pendrikan Eidul d1 pusat kota selams lima tahon akfivitas kampuos sepertl dibukanya
SEmarang} terakhir. uzaha berupa wamng makan, tempat
fotocopy, kos-kozan, tempat lanadry,
dan warnet Unmk kondizi ekonominya
zandirt fidak begito dirasaksn alsh
magyarakat Pendrikan Eidul, karena
mahzsizwa pendatang tidak ikoat
berinteraksi atanpun menzikuti
kegiatan wargs.
2 I Myoman Tri Pengamh Gentrifikeasi Eawazan Tembalang Wletods Panelitian Penelitisn ini bermjoan unmk Diari hasil analiziz dapat diidentifikasi
Prayoea Terhzdap Pertumbohan (Flalurahan Deskriptif mengstahui 2ebab tarjadi ciri-cirl genirifikasi di Kawasan
Kawzzan Tambalang Tembakans dan Kualitatif zenwifikasi di Kawasan Tembalang, vaitu perubzahan populasi,
Sebagai Permukiman Eelurzhan Bulozan), Tembalenz dan dampzak yang perubzhan sosial, revitzlizasi kawaszan,
Pinzzitan Kota 2011 ditimbulkan terhadap dan kecanderungan sagmentasi’
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permukiman yang telah
berkembangdi Kawazan
Temhbalang sebazai kawasan

pinggiran Kota Semarang

zagregasi Selain ru, dildentifikasi
terdapat dampak gentrifikaszi, yai
dampak positif vang memberikan
keantungzan bagi masyarakat setempat
dan dampzk negatif dzlam sspak fisik
zosial, dan ekonomi

Zahrztul Hayah,

Santi Paulla Dewi

Esajian Kerentanan sosizl
Ekonomi Masvarakat
Lokal Terkait Prozes
Smdentifikcasi di Kawazan
Pendidikan Tinggi

Temhbalang

Eawazan Pendidikan
Tmgzi Tembalang,
2020

hletode Panalitian
Eualitatif

Penelitizn ini bertajuan
menjelazkan apa vang
zabenatnya terjadi saat ini di
Eawzzan Pendidikan Tinggi
Tembalanz; apakah kondisi di
wilayah penelitian 22mmai denzan
teori vang disebutkan pada
penslitian sebelomnya stan
bahican wilayah penelitian
memiliki pola dan karakteriztk
yang berbeda, seperii apa
kerentanzn zosial elonomi yang
terjadi, dan bazaimana cara
masyarakat lakal unmk
beradapiasi terhadap perubahan,

Smdantifikasi merupzkan fenomena
vang darnpakmya tidak dapat diraszkan
zacara langzung oleh masyarakat,
berzifat lambat dan terjadi secara
bertahap karena tekanan yvang tarus
meaninzkat dari tahon ke tahon.
Tekanan yang dihadapi oleh
masyarakat lokal di Kawazan
Pendidikan Tingzi Tembalang vaim
tinzginyz harga lahan dan
ketidzkmampuzn masyarakat lokal
untuk mengembanglkan lzhannya di
Eawzzan Pendidikan Tinggi
Tembalang menjadi tekanan bagi
masyarakat lokal untuk pergi
maeningegalkan wilsyah penelitizn. Hal
ini mernnjukikan bahwa faktor harza
lahan dan kemampuan ekonomi
masyarakat merupakan fakuor yang
paling mempengaruhi masyarakat lokal
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dalam melzkuksan dizplacemeant

I Myvoman Tri

Prayoez

Eeberlangsunzan hienetap
Penduduk Azl Padz
Eawaszan di Sakitar
Eampus UNDIP
Temabkalang Zebazai
Permukiman Faota
SEMAETENE Yang

Tergentrifikazi

Eawazan Sekitar
Eampus UDIE
Tembalang, 2013

hletode Penslitian
Eualitatif

Penelitian ini bertajoan unmk
mengstzhui bagaimanapendudulk
asli dapat bertahan menetap dan
kerentanam uniuk tergeser alsh
penduduk pendatang vang masuk
ke kswazan di sekitar Kampus
TTMDIP Tembalanz sebagzai

permukiman yang tergenirifikaszi

Penduduk di kawasan Kampus TDIE
Tembalanz memiliki prafarensi tinggal
vang memandang termpat tingzal
dengan fimgsi bermukim dan ekonomi
vang srategis. Penduduk vang pada
akhirmyva menstap di sana baik im
z2cara slamizh karena turon temuron,
terpalksa karena direlokasi TIDIP, atan
vang memang memilib karena tertarik
adamyva peluangs usaha dan kenyamanam
lokasi dan kondisi alam, semuanya
meanyadari bahwa ada daya tarik
terzandiri di sana. hereka tidak hanya
mamilih menstap karena ada tampat
tingeal sebagzal tempat beristirahat, tapi
juea melihat adanya sumber pemasukan
kenanzan Kawazan vang padat dan
berkembang serta didukung danzan
kestahilan kondizi zlam vang haik,
mamboat penduduk sstempar memilih
tinzeal di zanz baik itu pendatang
manpun warga asli yang bertaham,

LA

Sanvica, Gabriela
Pazzanti Aurelia

Matasva

Pengzamh Studentifkasi
tarhadap Place Value
Eawazan Kampus Terpadu

Eampus UIT
Yogyakarta, 2022

hletods penelitian
kuantitatif

Tujuzn dilaknkannya penelitizn
ini adalah wmiuk mengetahni
penzaruh studentifikasi terhadsp

Perkbambanzan kawazan pendidikan
vang menzalami prozes studsntifkasi

biasaryva lebih menumukican
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Univerzitas Islam

Indonesiz Yogyakartz

place value Eawasan Kampis
Terpzdu Univerzitas Islam
Indonesia {LIIT).

perkembangan vang positif terhadap
nilai ekonomi suam tempat karena
bertambahnya permintzan dapat
mamuncalkan peluans ekonomi dan
mendorong pertumbuban aktivitas
akonomi pada kawazan tersebut.
pengeunzaan lahan di sekitar Kawasan
Eampus Terpadu Universitas [slam
Indoneziz berpotenszi mengzlami
perubzhan fungsi lahan unmk
menzoptimalkan keuntungan (profit)
manpun nilai guna dari lahan tersebt.

Abhmad Zuhdi

Pala Stmdentification di
Kawazan Sekitar Kampus
ITE Sukoelile

Eampus ITS Sukolile

Mletods= penelitian
kualitatif

Tujusn dari penehitizn ini vaitu
nntuk hMermnskan Pola
stdeatifikasi vang terjadi di
Eawasan Seloitar ITS

Faktor-Faktor yang berpengammb pada
gejala studentifikasi di kawazan sekitar
kampus ITS Sukolilo, antar lain:
Eebutuhan Fuang (Fizik), Densitas’
Eepadatan Pendoduk (Fisik),
Eelanzkapan Fazilitas Lingkunzan
(Fizik), Kebaradasn Induok Semang
pada Hunian (Sosial), Interaksi Antara
hlahasizwa dan hasvarakat (Soszial),
Pertambzhan Penduduk hMudz (Sozial),
Ezuran hizhzsizwa dan hlasyarakat
(Budayva), Kepemilikan Properti
(Ekconorni}, Indakas sebazai Investasi
(Ekonomi), Kepemilikan Taaha Lain
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{Ebconorni}, Harza Tual Tansh

{Ekonomi).
Nazohi Miki Aplikzasi google earth TTH Kizi Haji Achmad | Metods penelitian Tujuan penslitian ni yaim Gentrifikcasi akibar peagembangan
Snma, untuk menganalisiz Siddigq Jember, 2023 kualitatif menganaliziz fenomena zaran Pendidikan karapus UIN KEHAS
Moch. Zhofivan fenomena gentrifilasi Zentrifikasi dalam dunia terjadi zajak prozez pembalisn propearty
akibat komersialisasi pendidikan (studentifikazi) yang warga lokal yang terjadi di ares kampuas
muang di area sekitar tarjadi akdbat dampak perabahan | UIN EHAS Jember dilakukan olsh tiga
kampus status dan perkembanzan jenis pembeli, vaitm (1) diteli kampus
kampus UM Kiai Haji Achmad untuk peningkatan sarana pendidikan,
Siddig Jember {1} dib=li orang luar untuk
pengembangan hiznis privadi, dan (3)
dibeli zezamz warga lokal vang
memiliki modal ekonomi cukup unmk
bizniz baro di sekitar karmpas.
Eomersializasi raang telab terjadi sejak
peningkatan statos kampus.
Komerzializasi mang tersebut banyak
dimenangkan oleh pemilik modal
akgnomi tnggl. Eampus juga kot andil
dalam prozes gentrifikaszi permbelian
zebelaz rumah warga vang dijadikan
zedung kampus.
Svarifah Atia Kajian Gentrifikasi Dalam | Ezwasan EKota Lama Dieskripuf Tujuzn dari penelotian mi adalah | Dampak positif dalam aspek akonomi
TUpayz Pelestarian Lemarang Eualitzrif untuk mengkaji gentrifikasi vang ditimbualikan zdalzh banyak
Eawazan Fota Lama dalam upaya pelestarian investor yang mengembangkan usaha
SEMETANE Eawazan Fota Lama Semarans. di EELS, omset pelakn nszhs di EELE
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meninzkat harga lahan di EELS
meningkat Sedangkan, dampzk neganf
zentrifikasi dalam aspek skononi
adalah jika investor dari hoar tidak
dikonirol mzks EELS menjadi milik
masyarakat Inar Dampak positf dzlam
azpak zosial vang ditimbulkan adzlah
EELS menjadi lebih ramai
pengunjung, cira kawszzan menjadi
lehih baik zarta tingkat kriminalitas dan
patolagi sozizl mepanm_ Sedangkan,
dampak negatif zenmwifika=i dalam
aspek zosial adalzh adanya protes dari
masyarakat karena tidak difkursertakan
dalam kegistan penztazn KELS dan
masyarakat terganzgn zazt penatazm
EELE.

Dinas

Tzhapan Faze Gentrifikasi
Eeserta Dampakmya Pads
Kawazan Pendidikan
UMDIP Tembalans

Kawazan Pendidikan
UMNDIP  Tembalsng,
2019

hletods Dieskriptrif
Fuantitatif

Tujuzan smdi ind yakmi
mengstabnl tshapan’ fazsae
gentrifikasi zarta akibamya bagi
kawaszn pendidikan UNDIP

Tembalanz.

Hazzil studi diperoleh ssbagian keadaan
pada kawazan UNDIPF Tembalang,
wakmi:

A JTumlah pendudok bertarmnbah,

b. Sarana prazaranz penunjang
hartambzh terutama fazilitas
pemanjang pendidikan serta
fasilitas perdazanzan jase lamnya.

.  Eelembagsan masyarakat lambat-
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lzun mulai sima, ssbab
mazyarakat lokzl telah pindah
hingea kearifan lokal lambat-lanon
muznah.

d. Permmukiman dan perumahan
terjadi perbedazn fungsi jadi
komersil sertz aspek arzitekiar
rumah yvang menandai magyarakat
madern.

2. Terjalin penuronan kaalitas

lingkunzan akibat meninskamya
knantitas lzhan terbanzun
10 Tazya Andianz | Gentifikasi di Kotz | Kelurzhan Ereo | Pendekatan Tujuan dari penelitizn ini vaiu Prozes genmifikazi vang terjadi di
Pairi Pervanzza : Smdi Kasus | Selatsn, Eota | kualitatif dan smodi | untuk meadeskripsikan prosas Eelurzhan Kreo Selatan membentok
Eelurshan Freo Selatan, | Tangerang kasus, denzan | terjadinya gentrifikoasi pada zuam pols adaptaszi sozizl bagi
Kotz Tangerang matods  penslitian | masvarakst kota penyanggs, peadudul lokal Dalam bentuk upaya
fencmenologis perubzhan sosial-spazizl yang adaprasi vang berzifat penyesnaian
terjadi dalare linglunzan {adjustment) dan bertzhan hidup
bertetangga. dampak zoxial- {murvival). Bleskipan gentrifikasi tidak
akanomi pada penduduk ash zalalu melahirksn resistensi penduduok
yang sudah lama mensetzp, STt lokal Wamum tidak berarti gentrifikeasi
penmlk adaptazi pendoduk asli diartilzan mengunmngkan alsh
dalam manzhadapi fepomens pendudul lokal vangz terkens
Zeatrifikasi. dampakmya.
11. Hardisn  Wahyn | Gentrifikasi Diampak | Maliohorao, Eota | Pendekatan Penelitizn ini dialkukan wniuk Produk skhir gentrifikasi vang berupa
Widiamto dan | Sozizl-Ekonomi Yogyakartz kualitatif mamzhami dampak nyata hotel berbintamg, tercipta akibat
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Yeremiaz T . Eeban

Pembangunan  Hotel di
hialiohoro Ko
Yogyakaria

zentrifikasi terhadap kondizi
zpsial ekonomi masyarakat

karakteristik Flota Yogyakarta sebagai
daerah partwizata. Gentrifikaszi di
Gedonztengzen tergolong sebazal
Eentrifikasi pariwizatz vang memiliki
karaktferistik yang diakibatkan alah
strategi kebijakan pemerintah prodok
akdirerya berupa hotal berbintang dan
dizplacement vang terjadi di
permukiman informal Selain sebagai
pusat pariwizata, Yogyakarta juga
tarkenal sabagail kota pendidikan yang
ditinggali mahazizwa dengan jumlah
besar. Selain skormodasi wisata,
proparti esklusif yang menyazar
mahasizwa sapart apartemen
mahasizwa, kost ekshosif atan condotel,
jumlahnya juga malai mengalami
peninzgkatan

12.

Irnron Amrazi,
Dicky Fizndy
Prazatya
Bultanzvah,
Afifaml  DBJillah
Murul Anlia
Hidayat, dan
Arpzlinda Savirani

Eelompok Blilenial dan
Tantangan Pembangunan
Kotz : Gentrifikasi dan
Komersializasi Fnanz di
Kotz Yogyakarta

Kota Yogvakara

Pendekatan
Euzlitatrf

Tujuzn dari penelitian ind vaitu
menzanaliziz proses
komersializzsi dan produkesi
Tisng akomodsasi mass fourism
meanyzhablzn gentrifikasi
pariwizzata di Kotz Yogyvakrta,
manzakaplorasi dampak
geatrifikasi vang dizlami oleh

Pemodal :ebagai pendatang didukunz
oleh regulasi pariwisata yang marak
kemudian mentransformasi ruang dari
dari kawasan permukiman menjadi area
dengan dominasi akomodasi
pariwiszta; perhotelan dzp penginapan.
Diampak dari hal tersebut menyebabian
kelapgkaan lahan antuk hunisn dan
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masyarakat lokal dalam konteks
lintas generaszi terhadap
kelangkasn skses hunian di Kota
Yogyakarta, dan mengekaplorasi
strateg] uniuk mendukung akaes
atas honian bagi gensraszi

milenizl di Kotz Y ogyakarta.

harga tanah yvang mzahal Bazi milanial
dengan gzji zetara upah minimurm
regionzl memiliki patsnsi pengusiran
zacara sukarela karena tidak mampu
menzaksas hunisn di Fota Yogyakarta

Sekar
Ardhia dan Santy

Eharizma

Paulla

Earakteristik
Terhadap

Pengaruh
hIahaziswa
Preferenszi dan Hetrsediaan
Hunizan  Bzhazizaz
Kawazan Pendidikan
Tinggi Tembalanz

Eszwzzan  Perguruan

Timgzi Tembalanz

Metode Euantitatif

Tujuzn darl penelitizn ini adzlah
untuk menganalisis pengaruh
karaiteriztik mzhaziswa terhadap
preferensi dan ketersediazn
humizn mahasiswa di EPT
Tembalang.

Pengaroh karakteristik mahaziswa
terhadap praferensi hunizm mahasizwa
terzabut apabila dizesuzikan dengan
humian yang tersedia di EPT
Tembalang, skan manghasilican
kecendemungzan perkembangan hunian
mahasiswa. Hunian mahasinwe
mannrit analisis di penelitizn ini
menghaszilkan kecendemanzan
perkembangan padz jeniz HAMO (rumah
dengan bamvak bunizn) dzn hunian
privat di Eshirahzn Buluzan dan
zabagian dari Eslurahan Eramas
Eetarzadizan hunian mahasizwa sndah
zagnal dengan permintzan hunian dari
konsumen bunizn mahasiswa sehinggs
kelozongzan hunian atauw gajzla
desmdentification pada kawaszan dzpat
dihindari.
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14, Intan Tsurayya Analiziz Diampsk | Deza Tuk EKecamaztan | Pendeatzn Penelitizn ini bearmjuan uamk : Gentrifikasi berdampak pada pola
Gentrifikasi Pembanzunan (| Kedawunz Kabupaten | Euvalitanif 1. Unmk mengetahni intarak=i sosizl masyarakat vakni
Perkotazn Terhadap Azpek | Cirebon bagaimana fenomsna dampak pada aspek zo03ial dan
Sozial Ekonomi zentrifikas vang terjadi di akonomi. Pada aspak sosial, interaksi
Masyarakat Peri-Urban di Dieza Tuk, Kecamsatan zosial mempengaruhi segrezasi sosial
Deza Tuk Eecamafan Kedawung, Kabupaten dan konflik zosial di antars masvarakat
Eedawunz Ezbupaten Cirabon. kelaz menengah dan kelas bawah D
Cirebon 1 Unmk mengetabni zizi lain, intarakesi sosizl juga terjadi

bagaimana cara karena adanya kessnjanzan ekonomi
miazyarakat Diesa Tuk akilrat percampuran kelas pekerja
beradaptazi tethadap formal yang berada pada kelas
perubahan yvang terjadi manenzah dan kels: pakerjz informal
padz pembanuman yang berada pada kelas bawah. Dengan
perkotaan demikizn dapat disimpulkan babawa

3.  Unmk mengetahni apa gentrifikasi di Desa Tuk berdampak
dampak gentrifikazi yang zozial ekonomi yang ditonjukkar
terjadi dari pembangunan dengan zdanya segregasi sozial, konflik
perkotaan terhadap aspek zosial, dan kesenjanzan ekonomi.
zosial ekonomi masyarakoat
Dieza Tuk Eecarnstan
Eedawung Fabupaten
Cirabon.

15. Czhyz Gumilang Analiziz Diampzk | Kawazan Wizata | Mewde Eualitatif Tujuan penslitian il adazh : Gentrifikasi vang terjadi di Telaga
Gentrifikasi Terhzdap | Telaga Sarangan 17 Ddengetabui jenis dan Sarangzan terbazi menjadi 3 yaito
Eondizi Sopsial Ekonomi karakferistik gantrifikasi di | zeatrifikasi vang dilakukam olsh warga

Masyarakst di Kawasan

dzerah kawasan wisata

lokal, pendatang ateu investar, dan
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Wiszta Telaga Sarangan Telaza Sarangan pemerintzh. Pengambh dari gentrifikasi
2y Mlengetahui penzaroh terhadap zosizl ekonomi maszyarakat di
genfrifilasi terhadap sozizl | awasan wisata Telaga Saranzan sangat
ekonomi maszyarakat di berazam Adsnyvas perkembanzan
k=wasan wizata Telaga kawaszan wizzta Telaga Saranzan jugz
Sarangan memibuat besbrapa masyarakat lokal
31 Dlengetabui strategi kehilanzan mang privadi atan mang
adaptasi masyarakat lokal non-komersizl sehinggs muncul rass
terhzdap zantrifikasi tidak myaman zaat inzin melaknian
akdtivitas sehari-hari namun disisi lam
meraka juga harms tetap tingzal di sana
karena uszha vang dikembangkan
dizana akan memberikan ksunmngan
yang lebih besar.

14. Sofyan Sholsh Amnazliziz Dampak | Kelurzhan Pendekatan Tujuan dari peseliian ind vai : Diampak genmrifikazi di 3 kelnaraham ini
Gentrifikasi Terhzdap | Tawangmangn. Emnalitatit 1. Dhdemgetabini proses dan yaii transformasi lingimgan fisik
Sozizl  Ekonomi  dan | Kelurzhan Ealizorg dan benmlk zentrifikasi yang kawaszan oleh kelompaok ekonomi kuar
Adaptazi Mlasyarakst di | Eelurahan Blombans ada di Eelurahan yang menvebabkan pergesran

Eelurzhan Tawangmangn,
Kelurzhan Kalisoro dan
Eelurzhan BElumbanz

Tawanzmanzu, Kelurahan
Ealisoro dan Kehirahan
Blumhbang

Dlengathni dampak sozizl-
ekonomi vang ditimbulkan
adanya proses gentrifikasi
di Keluraham
Tawanzmanzu, Felurahan

kelompok ekonorni lemah. Dari
tranzformaszi lmgkungan fizik
menyzbabkan peingkatan harga
properti sehinggz masyvarakat pribumi
tidak mampu membali lahan,
Eeterbtazan lahan meayebabkan
degradasi kualitas permukdman

masyarakat yvag menyebhakan
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Kalizorg dan EKehirahan
Blurnhang

3. Dlenzetahui adaptazi

kepadztan pemnkiman dan
meanysmpimya akzeshiilitaz jalan

magyarakeat pritnmi. Pembahan sosial-

mzzyarakat di Kelurzhan akonomi masyarakat dimana terjadi
Tawanzmanzu, Eelirahan | perubzhan mats pencaharian
Kalizoro dan Kahirahan masyarakat ke bidsng komersial
Bhornbang menyahablan alih fungsilahan vang
ardampak terhadap degradasi
lingkunzan dimana alih fongsi lahan
terzabut akan mengancam
kearlanjutan wizata alam yang ada.
17. Pinurbz  Parama | Gentrifikasi dan  Akar- | Indonssiz Pendekatan hietode | Penclitizn ini bermgjoan unmbk Prozes genmifikasi pada dasarmya hadir
Pratiyndha Alar DMasalsh  Sosial Lirerarure Review mengidentifikasi gentrifikasi dari keberadzan sistem produksi ruang
hlenakar Idannfikasi zebagai benml dari mazalzh vang timpang. Ketimpangan ini terasa
Dizgnosis, dan Treaunent zosial yang menysbzahlan kentara ketikea kebarperanan para
Prozes Crentrifikoasi perubahan rpa kondisi zosial arzitek bersama aktor kebijakan zangat
Sebagai hlszalah Sosial karrasan perkotasn. kuat untk mempersepsikan definisi

dari ruang kota Hal ind membari
peluanz kepada pazar notuk fumt
mangintaryenzi dalam pendefinizian
ruzng sosial pericotazn. Peran dari
kelompok masyvarakat yvang tingzal
dalam ruang terzsbut nnmk
meandefinizikan maknz dari ruang
menjzdi terbatas dan tidak biza

terapresentasikan secara baik.
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Eetimpanzan produlsi mang juga
meambanzun hegemoni perspakiif kelas
menengzzh di kawazan urban terkait
konzep kota ideal. Kota ideal yang
dikonzepsikan dalam benmk kota yang
tartata, bersih, dan modem kemudian
mendorong hadirmya wacana publik

vang kizn melamgzengkan proses
Eentrifikasi.

18. Azka Mur Medha | Pandangam Terhadsp | Indonesia hlstade ulazan | Tujusn dari penelitian ini vaitu Gentrifikasi memupakan snat

Putn Crde Arigstits | Fenomens Gentrifikasi dan {review) literator mangidentifikasi pandangan fencmena pericotasn yvang hanya dapat
Hubungannya fEnEan terhadap fenomenz ganirifikasi targbservasi apabila perencansan sudah
Perencanasn Spasizl dan hnbungannya dengan menzadopsi pendekatan sosizl dalam

PErENCENAAn spasial Prosesnya, VEng menurat siudi termyata
di Indonesia masih menjadi hal yang
cendemang cangguns untok dibahas.
Hal tersebut menjawab mengapa
zentrifikasi bahim menjadi istilah yvang
familiar, zanzat jarang dibahas,
zahinzza keberadazn dari fenomena mi
juEa sangat sulit teridentifilcasi.

19, Wiman Gentrifikcasi di Deza Wizata | Desza Wizara | hievode Kualitatif | Penelitizn ini berbojoan unmk Terdzpat tiga dampak dari genwifikasi
Fizkidrajat, Tr | Karangszlam, Baturradsn, | Karangsslam, Dieckriptf malaczk bentuk dan dampak di desz Karangzalam. Pertama, adalah
Wiryaningzih Rili | Jawa Tengzh, Exzturraden, Tawa geatrifikasi vang terjadi di desa terjadi migraszi intermal warga desa
Windizsih, Titiz Tengah. wisata Karangszlam, Banuraden, | Karangsalam dard mang tepi jalan

Perdani

Jawa Tengzh melalui pariwizata.

utama menjadi lebih mazuk ke dalam
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gang-gangz hlizrasi internzl tersebut
tidak terjadi melalui pengerahan
paramiliter atau aparat negara,
melzinkan melalni lonjakan harga tanah
loar hiza vang mempakan dampak
kedua dari gentrifikasi di desa
Earangzalam Fetiga adalab tarciptamva

ketimpangan keterzadizan lapangan

pelcarjaan.

200 Dwvi  Anggraeni, | Gentrifikasi dan | Eelurahan Tanjung | Metoda spsial | Penmelifisn ini bermjoan unmk Ads beberapa hal yang
Teuku Eemsl | Pergolakan  Lahan  di | Tonza Kecamatan | kmslitsfif yang | mengamail dan menganalisis melatarbelakang! terjadinya gentrifikeasi
Fazva, Abdullah | Kelorshan Tanjune Tongs | Sianfar NMarobs Eota | bersifet deskriphif latarbelakans terfadinya proses ataw alih fungsi lshan di EKelurahsm
Alkhyar Masution Kecamatan EZiantar | Pematmgsianiar gentrifikasi di Kelurzhan Tanjung Tonzah Kecamatan Siantar
Wartoha Kotz Tanjung Tonza Fecamatan Martoba, Flota Pematangsiantar, yaitu
Pematangsiantar Sizmtar Martobz Kota ztatus kepemilikan lahan yang vang
Pematangzizntar tidak jelas, faktor pembanzunan FKota
dan Urhanizazi, sarta faktor gejolak
akonomi.
21 Droviyant The Fizea Of Ezxchisive | Eampunz Pazaban, | Pendekatan Tujuan dar penelitian ind ingin Perobahan demografi di Paseban
Eunsnmaningrm, Eaarding Hounzas Jakearta Euzlitatif melihat bazaimana uwrbanisasi membawa dampak ekonomi dan zosial
Jaha Lintang | Gentrifying Eampung menciptakan genirifikasi dalam budsya terhadap penduduk asli di
Yigizwara Through MNew Wave of kampung, vang berfokus pada kampung. Dari zegi akonomi
Amraza, Tria | Urbanization in Takarta muncelnya kos eksklsif dan dampaknya sacara teoritis diyakini
Angzzita Hafzari konzekuensinya pada perubzhan | terjadi pentrifikasi untuk menciptakan

zosial di Kampung Paseban,
Jakarta Pusat

lapangan kerja bam. WNamun

kenyatzannya, gentrifikasi telah terjadi
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menciptakan lingongan kompetitaf di
tingkat lokzl perakonomian yvang
menimbulkan parjuanzan bagl
penduduk 8:1i dan para pemukim_ Diari
zagi dampak soziokulural,

adamyva kos-kosan ekskhnsif i
mamberikan roang vang lebih privat
dan terpums dari lingkungan sekitar
manysbahkan interaksi sozizl menjadi
zamakin berkurang

anfara pendatang bam dan penduduk
asli. Gren trifikasi lambat laun membuat
Pazeban mendominazi olsh para
peadatang bam, yvang perlahan-lzhan
meanzancam keberadzan pendoduk

hubzmmad Indra

Erian Pradznz

Meaghadapi Diampak
Pembangunan  Pergurusn
Tmgzi Padz Kecamatan

Eajan

berdazarkan dava dukunz

satempat.
13 Daya Dukunz Fungsi | Keczmatan Eajen Netode Dieskriptif | Penelifizn ind bermjoan unmk Perzuman tinggl (universitas} juza
Lahan Parmukiman menganaliziz zejanh mana zaring didefinizikan sehagai meszin
Wuari Priambudi, | Sebagai Kezizpam kesizpan lzhan yang dilibat pembangunan ekonomi, dengan adamya

pergurnan tingzi, suam kots ataupun
daerah dapat menarik minat sizwa
untuk datanz dam pada akhimya
mendatangkan pendapatan bazi
kota'daerah tersebut. Hal ini akan
mamberi dampzk terhadap peningkatan
kepadatan bangunan dan jumlabh
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peadudul dzn pada akhirnya perubahan
terzshuat akan mempengamhi pala
pengeunaan lahan dan fongsi bangunan
zebagai kegiztan sosizl dan kegiatan
lairya zeperti adanya alib fangsi numsh
tinzeal menjadi romah dengan kegiatan
akanomi (sewakontrak kamar) Dava
dukung permukiman pads Kecamatan
Kazjen mazih marapn unmk memenuhi
zabamyvak 37 kali penduduk saat i Hal
ini dapat menjadi dasar umiuk
meangendalikan jumlah pendudok pada

Kecamatan Fajen
3. Foesi Pratiwi Amnaliziz Perkembangan | Kota Payakumiuh hietode Enantitatf | Tujuan dar pepelitizn ini adalah | Dampak ekonomi dard adanya
Perzuman Tingei dan unfuk menganalizis manfazt dan | Perguman Tinggzi di Payakumbuh akan
Diampaknya terhadap dampak perkembanzan maendatangkan uang yang masuk dati
Perkambangzan Perzomuan Tinszi di Kota lnar Kota Payakombub meauju Kota
Perzkonomian {Studi Payakumbuh lebib dalam lagi Pavalommbuoh, kemudian dikonsumei di
Kazus Kota Payakumbuh) Kotz Payakumbuh. Artinya ada

maobilitas perpindahan wang dari matu
daerah ke daerah lam. Dari penelitian
razio perbandingan mahazinws yang
berazzal dari Kota Payakombuh lehih
besar dari mahasiswa vang berazal dari
Kotz Payakumbuh. Dengan adamva
Perzuman Tingzi zkan menciptakan
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pusat pernumbuhan barn sakalizus
Perguman Tingzi menjadi leading
zactor dzlam perekonomizn sekitar,
dengan didirikannya Perguruan Tinggd
akan menciptzkan unit uzzha baru stan
pedazanz-pedazanz bam, zeperti uszha
foto copy, nzahs kuliner, laundry, kedai
hariam jasz priot, j2za isolang pulsa,

jas kost dan lain-lain.

Perobahan Fizik Eawazan

Yogyakarta

perubzhan fizik kawasan yang

Arza Prinandiga | Perkiraan Tumlsh | EKabupaten Pekalonzan | Metode Deskoiptif | Tujan dari penelitian ind vaitu Semuzi dengan analisis daya dukmng
Harmwibawa Pendoduk Optimal dan MMetode | unfuk memperhitungkan dan fungsi lahan permuokiman di Ezbupaten
Diampak Adanva Analiziz memparkirakan jumlzh Pekalongan, didapatkan hasil bahwa
Perguman Tingei Bamm di pendudul optimal dampak pada zaat ini Eabupaten Pekalongan
Kabupaten Pekalonzan adamya pergurnan tingzi ham di mamiliki nilai DDPm mencapai 15,84,
kapupatan pekaloagan. Hal ini mereprezentasikan bahwa
Eabupaten Pekalonzan masih sangat
mampn mendukuns pertambahan
jumlah penduduk, dengsn perkirasn
dapat mendukung hingga hampir 17
kali lipat dari jumlzh pendudok tzhon
2021 yang zazt ini berjumlah 976 504
atzu mendokung hingza mencapai
16.560.731 jiwa pendoduk.
15 Tutik Faahavo | Pengamh Eebaradasn | Kawzzan  Bzbarsari, | hMetode desloiprf | Penelitizn ini bermjuoan unmk Fasilitas-fazilitas vang ada di seloitar
Wingaih Kampus Terhadap | Kecamatan Depok, | kualitatif menzidentifikasi sejaub mana kampus tentunya hams didukong

dengan zdanya aksesibilitas :ahingza
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di Sebrtarnya (Studi Kasus
Eawszzan  Babarsari,
Kecamatan Depok,

Yogyakarta)

tarjadi di kawazan Babarzari

mampa merabah fungei jaringan jslan
pada kawazan Babarsari yang semula
berupa jalan lingkungan barubzh
menjadi jalan penzhubung.
Perkembanzan suatn kawasan zelzlu
didubung oleh adanya aktivitzs dan
masih tersedianya lahan kosong.
Eeberadazn kampus marpa merabah
fisik kawaszan dengan perumpan lahan
pertanizn menjadi lahan terbangun Jika
tidak dilakukan penataan secara
khuzus, maka akan terjadi penguranzan
lzhan pertanizn di zstiap tahunaya vang
akam berubah fongsi menjadi lashan
terbanzun. tahunnya vang akan berobah
funzzi menjadi lahan terbangon.

Kemas
Faradhoni, Iwan
Fadiarto

Elkziztensl
Pendidikan
Terhadap
Perkambangan (nms dan
Harga Lahsn di Sakaran,

Kotz Semarang

Pengamh
Eawazan

Tnnes

LHekeram,

SEmarang

Kotz

Pendekatan

positivistik

Tujuan dari panelitian ini yaiuw

untuk melihat penzaruh

alsistens] kawasan pendidikan
unnes terhadao perkembangan

zuna dan harga lahan di sekaran,

kota semarang

Eeberadazn perguruan tingzi UHNES
Sekaran memiliki ketericaitan tethadap
perkembangan guna dan hargs lshan
yang terjadi. Perkembangan vanz
tarnpak jelas izlah melawati perubzhan
fisik denzan makin bertambahnya
fungzsi lahan terhangun, yang
merzpakan fasilitas perminjans
pendidikan zeperti permukiman dan
komersial Perubzhan funzsi lahan non-
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tarbanzun manjadi lahan tarbangun
manyabahkan harga lahan vang ada

manjadi naik.

Sospardi  Harris,

Atie Ernawati

Penzamh Esbaradasn
Eampus Univerzitas
Indraprasta PGEI
Terhadap Perkembangan
Wilayzh Facamatan
Jagakarsa Jakarta Selatan

Eecamatan Jagakarsa

Jakarta Selatan

Ketods
kuantitatif

dekriptif

Penelitizn ini bermjoan agar
perfurnbuban kawazan di
zakitammya dapat dikelola dengan
bailk sesuzi dengan rencana tata

ruang kota.

Eegiatan pengembangan lingkangan di
Eawazan Fampusz Unindra dilakukan
pada zektor-zakior kegistan perobahan,
perdagangan dan jasa dan

perkantoran Fencana pengembangan
lingkunzan yang terdapat di Kecamatan
Jagakarsa adalah perbaikam
lingkunzan dan pembanzanan bara
unfuk lingkungan perdagangan dan
jasz.Hakakat Keberadaan Universitas
Indraprazta PGEI di KEawaszan
Kecamatan Jagakarza Parkembangan
kecamatan Jagakarsa sebagai kawasan
peadidikan =23t ini dipenzaruhi olah
kebaradaan beberaps pargurnan tinggi,
zalah zaminya adalsh Universitas
Indraprazta PGEI vang berada di
kelurahan Tanjung Barat Adanya
unindra di kawazan tersebut telah
mambawa banyak perubahan dalam
perkemhbangan kawassn Tanjung Barat
dan kehidupan masyarakamya, baik
yvang berada di kawasan tersebut
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manpun di sekitareya.
Tangguh Amnsliziz Faltor-Faktor | Eawazan Tlozozari | Metode Enantitatif | Unmk  mengidentifikazi dan | Penyedizan dan peninglkatan saranz dan
Wicakzono Yang WMampanzaruhi | Eunlon, Sermarang manzanalizsiz faktor-faktor yanz | prazarana di Tlogosari Eulon memiliki
Pemnbahan  Pemanfaatan marnpenzaruhi peruhzhan | peazaruh vanz  positif  terhadap
Peromahan Untok Tujuan pemanfaztan perumzhan unmk | perubzhan  pemanfastan perumahan
Komerzizl di Kawasan tojuan  komerszial di Eawasan | menjadi  komersizl dan  signifikan
Tlogozari Fulon, Tlogosari Kulon, Pedunumgan, | terbadap — perobszhan  pemanfaztan
SEmaETanE Semarang, Jawa Tengah perumahan unmk tujuan komersial di
Eelurahan Tlogosari Eunlon.

Sumber : Hasil Analisis Peneliti, 2024
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Gambar 1. 4 Fokus Penelitian Terdahulu

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2024



Berikut adalah kesimpulan dari tabel penelitian sebelumnya di atas, hal ini
didasarkan pada kemiripan metodologi dan subjek yang sangat mirip dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh penulis. Penelitian yang akan dilakukan berjudul “Analisis
Dampak Gentrifikasi Pada Kawasan Pendidikan Universitas Semarang Terhadap
Perubahan Fisik Sosial dan Ekonomi Masyarakat”. Hal ini untuk mengetahui keterbaruan

dari penelitian yang diambil dan untuk mengetahui keterkaitan antar peneliti.

Berikut ini adalah kesimpulan dari tabel penelitian yang telah disajikan,
berdasarkan kesamaan lokus dengan penelitian yang penulis rencanakan untuk dilakukan.
Kelurahan Tlogosari Kulon, di Kecamatan Pedurungan, Kota Semarang, menjadi lokasi
penelitian. Lokasi ini dipilih dengan tujuan untuk mengevaluasi keunikan penelitian dan
melihat keterkaitan antara berbagai penelitian. Gambar di bawah ini mengilustrasikan

keunikan penelitian berdasarkan kesamaan lokasi.:

Universitas Jem o angnemipakan katmpus yang
berada di Kelurahan Tlogosan Kulon, ditmana
Tlogpsari Kulon m emapak at kawrasan kot e sil
dan  permukiman  yans mampn | fmenge ap
pertumbuban serta berbagai keglatan perkotaan

Kehadiran pergaruan tinggl swasta
ind dapat memabah kondisd fisk
lingkunzan, sosial dan ekonomi
magyaralt selitar,

yang cendening i etingkoat cepat.
Munoal Penelibian Tedcait
E Transformas Kaian Kerentanan
Kampung Koata Hosial Ekonomi Keberlsngsunzan

= Akibat K eberadaan Iasyaralkat L okal Ilenetap Pendudk Téﬁmﬁaa;e
g Perguruan Tinggl Terakit Proses Aali Pada Kawasan E oserta
,E (Btadi Kasus Siudentifikas di Bekitar THNDIF D akrrr Pad

Elam pung Eaurazan Tembalang Sebagai amlgaw aE;:n ana
é Pendrikan Eidu Pendidikan Tinggi P ermukim an Kota Pendidikan TNDIP

3 et arang) Tembalang Tergentrifikasi B o
E Tembalang
= L. .

b (& dhists Putri (Zahratul Hayah, (I Homan Tl (Dimas, 2019)
P Pressilia, Hany Sarti Paulla Dewy, Prayoga, 20173 5
B Vdiashati, 2019) 2020)
r
e
& nalisis Dampak Gentrifikas
Pada K awasan Pendidikan

Universitas Sem arang Terhadap
Perubahan Fisik Bosal dan
Ekonomi Masyardat

Gambar 1. 5 SOTA Lokasi Penelitian

Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2024
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1.6 Kerangka Penelitian
Kerangka pemikiran penelitian ditunjukka pada gambar 1.6.

Latar Belalkang
— Adatera dampal gentrifikasi dari pem batnganan kaw asan pend dikan
— Eeheradaan kawazan pendidilan per guruan tingg
— Adargra pembangunan pergurian tigg memgrebabkan perubahan fisk lingkungan,

kondis sosial dan ekonomi pada kawazan sekitar

N

Rumusan Ma=alah

Bagaimana dampak gentrifikas pada kawrasan pendidikan Universitas 3 emarang di
Elelurahan Tlogosari Kul on?

W

Tujuan

Untak mengkaji dam pak gentrifikas pada kawazan pendidikan Tniversitas
Semarang di Kelurahan Tlogosari Fulon

Sasaran
= Menemukan dan metiganalisis datnpak petabahan fisik terjaditiyra gentrifikas di
sekitar kavw asan Universitag 3 emar ang tepatnya df K eharahan Tlogosan Kulon
— Menemukan dan mengsnalisis danmpak sosial terjadirgra gentrifikas di sekitar
kaarazan Universitas Sem arang tepatoya o K elurahan Tlogosan Kulon
— Menemukan dan menganalisis dampak ekonomi ttetjaditiya gentrifiliasi di seliitar
kawrasan niversitas Bemmatang tepatiisra o B eluraban Tlogosar Kulon

=gz —

2} uttsls

Kuantitatif =1 Teori
— Teon Gertrifikas
— Teor Dampak Gentrifilias
V
Analisis Diampak gentrifikas  pembangunan  kawasan

pendidikan terhadap perubahan fisik sosial dan

el otiomd i asvarakat

Kesimpulan dan Rekomendasi

Gambar 1. 6 Kerangka Pemikiran
Sumber : Hasil Analisis Peneliti, 2024
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1.7 Metodologi Penelitian

1.7.1 Pendekatan dan Metodologi Penelitian
Dalam penelitian ini yang berjudul “Analisis Dampak Gentrifikasi Pada Kawasan

Pendidikan Universitas Semarang Terhadap Perubahan Fisik Sosial Ekonomi
Masayarakat” menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut Prijana (2016),
pendekatan kuantitatif didefinisikan sebagai penelitian dengan pengumpulan data
numerik untuk menjelaskan fenomena yang menitikberatkan dalam menguji teori-teori
melalui pengukuran variabel kuantitatif dan analisis data statistik. Deduktif, empiris, atau
top-down, proses penelitian kuantitatif bertujuan untuk memahami sebuah fenomena
dengan menggunakan konsep-konsep yang luas untuk menjelaskan fakta-fakta tertentu
(Sujarweni, 2014). Metode deduktif adalah cara suatu teori menunjukkan permasalahan
yang ada di lapangan dan mengintegrasikannya kembali ke dalam teori yang digunakan.
Metode deduktif digunakan apabila penelitian ini menerapkan landasan teori yang ada.
Penelitian yang ada sebatknya digunakan untuk mengkonfirmasi hubungan antara teori

dan bukti empiris.

Agar temuan penelitian dapat diterapkan pada populasi saat ini, khususnya
penduduk Tlogosari kulon yang terkena dampak - dari pengembangan kawasan
pendidikan, data kuantitatif akan dikumpulkan dengan menggunakan pendekatan
pengambilan simple random sampling. Informasi yang terkumpul akan melalui analisis
kuantitatif melalui penerapan statistik deskriptif, sehingga menghasilkan hasil yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Menyajikan fakta, menginterpretasikan data statistik, dan
menguji hipotesis gentrifikast adalah tujuan dari penelitian kuantitatif. Terdapat beberapa
tahapan dalam proyek penelitian ini: perencanaan, pengumpulan data, dan analisis. Fase-
fase ini bertujuan untuk mengumpulkan semua informasi yang dibutuhkan, melakukan

investigasi yang komprehensif, dan menghasilkan temuan.
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Teori Yang Digunakan
« Karakteristik Gentrifikasi
« Darpak Gentrifikaz

Eonsep

Doyl Gentrifilasi Perbangunan
Flawasan Perdidikan Terhadap Perubahan
Fisik Sosial Ekonora IWhsyarakat

Lhatrak

W

Tujuan

e rgkaji darapak gentrifikasi pada kawasan

pendidikan Tnmersitas Semarang terhadap sosial

elonord masyaralat

Sasaran

« Dlenermukan dan menganalisis danpak peribabian
flak Iingkurzan terjadinya gentrifikasi di kawasan
sekitar Unmversitas Semarang tepatrya di Eelurahan
Tlogosari Kulon

« Dlenermukan dan menganalisis darnpalk aosial
terjadinya gentrifikasi di kawasan selitar
Universitas Sernarang tepatnym di Kelurahan
Tlogosar Kulon

« Dlenermukan dan mengaralisis daripak ekonor
terjaditym gentrifikas di kawasan sekitar
Universitas Sernarang tepatnym di Kelurahan
Tlogosari Kulon

4
Parameter
Karakiteristik Genirifikasi
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Gambar 1. 7 Diagram ALir Penelitian

Sumber : Analisis Peneliti, 2024
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1.7.2 Tahapan Pelaksanaan Penelitian
Terdapat dua langkah dalam proses pengumpulan data: tahap pelaksanaan dan

tahap persiapan. Tahap pelaksanaan pengumpulan data sebagian besar tergantung pada
jenis teknik pengumpulan data yang digunakan, sedangkan tahap persiapan berisi isu-isu

konseptual, teknis, dan administratif (Mukadis, Dasna, dan Ibnu, 2003).

1.7.2.1 Tahap Persiapan

Langkah persiapan adalah langkah pertama dalam melakukan penelitian.
Langkah-langkah persiapan penentuan kebutuhan informasi dengan tujuan merumuskan
langkah-langkah yang harus dilakukan. Tahap persiapan meliputi perumusan masalah
penelitian, maksud dan tujuan, penentuan posisi penelitian, pengumpulan informasi,
kajian literatur, dan pengaturan teknis untuk penerapan pengumpulan data. Tahap

persiapan dalam penelitian ini meliputi beberapa kegiatan, antara lain:

1. Perumusan Masalah, Tujuan, dan Sasaran Penclitian

Dalam penelitian ini, permasalahan yang terjadi yaitu adanya dampak gentrifikasi
dari pembangunan suatu kawasan pendidikan terkait dengan aspek fisik lingkungan,
sosial, dan ekonomi masyarakat. Penelitian “ini bertujuan untuk meneliti
permasalahan tersebut melalui sasaran antara lain menemukan dan menganalisis
dampak perubahan fisik lingungan terjadinya gentrifikasi di kawasan pendidikan,
yang kedua menemukan dan menganalisis dampak sosial terjadinya gentrifikasi di
kawasan pendidikan, serta yang ketiga menemukan dan menganalisis dampak

ekonomi terjadinya gentrifikasi di kawasan pendidikan.

2. Penentuan Lokasi Penelitian
Penjelasan lokasi penelitian berdasarkan beberapa aspek seperti kasus,
keterjangkauan lokasi, dan ketersediaan referensi literatur. Lokasi penelitian yang
dipilih oleh studi ini adalah area sekitar Universitas Semarang yang terletak di
Kelurahan Tlogosari Kulon, Kecamatan Pedurungan, Kota Semarang. Penentuan
lokasi ini ditinjau dari isu adanya dampak gentrifikasi dari pembangunan sektor
pendidikan terhadap perubahan fisik lingkungan, sosial, dan ekonomi masyarakat

setempat.

3. Kajian Teori dan Literature View
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Mengkaji dokumen penelitian sebelumnya terkait fenomena gentrifikasi dan
seluruh teori terkait. Hal ini dilakukan guna mencari referensi yang relevan untuk

penelitian yang akan dilakukan dan untuk memudahkan dalam penataan metodologi.

4. Memilih Parameter dan Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dicoba dalam penelitian dampak gentrifikasi dari pembangunan

sektor pendidikan terhadap sosial ekonomi masyarakat yaitu pendekatan kuantitatif
deduktif.

5. Pengumpulan Data
Untuk penelitian ini, data primer dan sekunder dikumpulkan. Informasi yang
dikumpulkan langsung dari lokasi penelitian disebut sebagai data primer, seperti
hasil observasi, kuesioner, rekaman video, gambar lokasi, dan pengamatan indrawi.
Sebaliknya, data sekunder mencakup informasi dari literatur atau data institusi yang

relevan dengan penelitian ini.

6. Tahap Akhir Penyusunan Teknik dan Pelaksanaan Survey
Tahap 11 mencakup langkah-langkah yang terlibat dalam mengumpulkan,
menyajikan, dan menganalisis data, serta wawancara responden, perancangan

observasi, dan formulir pertanyaan untuk mencapai tujuan.

1.7.2.2 Alat dan Bahan
Berikut ini adalah instrumen dan perlengkapan yang diperlukan untuk

pengumpulan dan pengolahan data dalam penelitian ini:

Tabel 1. 2 Alat dan Bahan Penelitian

No Alat dan BEahan Fungzi dan Tojuan
1 Ealpoint stau pansil hlencatat data pengamatan
1 Catatan lapanzan/data sheet Formn pencatatan datz pengamatan
3 Pata Pedoman survey lapamgan untuk memberi tanda lokasi

dan temuan baru

4 Eamera hendokumentazikan kegistan

Perakzm Zunara hlerekam suarz dizast melakukan wawancarz
] Laptop Meayimpan data dan mengolah data laporan
T Microsoft Office hlengolah data laporan
B Archi3IE dan Qgis Mengolah data spasial

Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2024
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1.7.2.3 Tahap Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer dan sekunder merupakan beberapa jenis data yang

dibutuhkan pada tahap pengumpulan data. Teknik pengumpulan data sekunder dalam

penelitian ini dilakukan melalui studi literatur, pengumpulan data dari instansi terkait, dan

interpretasi citra dengan teknik time series, sedangkan teknik pengumpulan data primer

dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berikut

ini adalah teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini:

1.

Data Primer

Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian serta

dari sumber aslinya secara langsung tanpa perantara. Data ini dapat diperoleh dengan

Interpretasi Citra

Interpretasi citra adalah kegiatan untuk meneliti foto dari udara menggunakan
satelite yang bertujuan mengenali objek-objek yang terdapat pada foto udara
tersebut. Pada penclitian ini, interpretasi citra atau foto udara digunakan untuk
mengetahui  penggunaan lahan. Interpretasi terscbut bertujuan untuk
mendapatkan peta tentative penggunaan lahan tahun 2000 dan 2024. Namun, peta
tersebut belum meiliki akurasi tinggi, sehingga akan dilanjutkan dengan

observasi lapangan.

Observasi

Observasi merupakan kumpulan catatan lapangan yang diambil langsung
pengamat. Dalam penelitian ini membawa alat dan bahan yang telah ditentukan
ke sekitar Universitas Semarang di Kelurahan Tlogosari Kulon dan melakukan
observasi langsung. Objek yang diamati adalah kondisi penggunaan lahan,
keadaan jaringan sarana dan prasarana, gambaran kawasan yang ada, kondisi
kelompok masyarakat, serta dampak fisik, serta sosial ekonomi munculnya
gentrifikasi di Kelurahan Tlogosari Kulon. Selain itu, observasi juga dilakukan
sesuai prosedur yang telah ditentukan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui

dampak sosial ekonomi pembangunan pendidikan terhadap masyarakat sekitar.
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C.

Kuesioner

Kuesioner tertutup yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis
sebelumnya digunakan dalam penelitian ini dan dapat dijawab dengan pilihan
yang telah disediakan. Kuesioner ini dirancang dengan opsi jawaban ganda untuk
pertanyaan mengenai kondisi sosial ekonomi dan keberlanjutan perumahan
terkait dengan pengembangan Universitas Semarang. Kuesioner formulir ini
dibagikan kepada masyarakat yang sudah lama tinggal di Kelurahan Tlogosari
Kulon atau minimal 5 tahun, dan kepada mahasiswa yang tinggal di sekitar
Universitas Semarang. Kuesioner ini berfungsi sebagai metode untuk

memverifikasikan kondisi di lapangan.

Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode pengelompokan data. Wawancara
merupakan suatu proses pertemuan tatap muka untuk memperoleh informasi.
Untuk mendapatkan pemahaman umum tentang perubahan yang dibawa oleh
pembangunan Universitas Negeri Semarang, wawancara dilakukan di Kantor
Kelurahan Tlogosari Kulon. Hasil kuesioner dilengkapi dan didukung oleh

informasi dari wawancara.

Dokumentasi

Data foto, film, catatan, buku catatan, dan sejenisnya merupakan contoh
kegiatan dokumentasi. Bahan-bahan ini1 digunakan untuk mendukung
pengelompokan data dan menjadi bukti bahwa peneliti pernah tinggal dan

bekerja pada pokok bahasan penelitian sebelumnya.

Data Sekunder

Informasi tentang penelitian yang dikumpulkan dari entitas manajemen disebut

sebagai data sekunder. Biasanya, data ini berbentuk file laporan, kebijakan, atau

publikasi yang sudah ada atau belum didistribusikan. Data yang berkaitan dengan

pengamatan ini diperoleh dari kajian instansi pemerintah, pengembang, dokumen

dan teori perkembangan gentrifikasi yang digunakan untuk menginformasikan

proses penelitian, termasuk jurnal/artikel dan website.
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Tabel 1. 3 Kebutuhan Data

No Sazaran Teknik Analiziz Variahel Kebutohan Data Jeniz Dhata Sumber Data Tahun
1 ILienemunkan dan Deezkrptif komparahf, | Perubahan ;uma Luaz perubahan pumna lahan Datz Primer & Parangkat 2014 & 2024
menganalisis dampak pembobotan lahan Data Selomder Eelurahan
perubahan fisik Parukbahan ;uma Jumlah perubzhan puna banzuman Datz Selomder Parangkat 2014 & 2024

terjadinya gentrifikasi hangunan Eelurahan

Sarana pammjang Kondizi sarana penbadatan Data Primer Kuessioner 2024

Fondisi sarana pendidikan Datz Primer Fusszionsr 2024

Kondi=i sarana kesehatan Data Primer Kuessioner 2024

Flondi=i sarana perdazanezn & jasa Datz Primer Euszioner 2024

Eondizi sarana olzhraza & rakoeasi Datz Primer Enssioner 2024

Eenyvananan penshure kampunge Data Primer Euesioner 2024

Infrastukiur Eondizi jalan Diata Primner Enssioner 2024

Kondi= trotoar Data Primner Enssioner 2024

Parkar pribadh Data Primer Enssioner 2024

Parkar pelanzzzan Data Primer Kuessioner 2024

Eondi= lalu hintaz Datz Primner Enagoner 2024

Kualitzs air Datz Primner Enssioner 2024

Eondisi saluran dramase Datz Primer Fussioner 2024

Eondizn palayanan hsnk Datz Primer Euszioner 2024

Eondizi TPATES Datz Primner Enssioner 2024

Kondisi palayznzn transportasi umam Data Primer Fuesioner 2024

Eekizingan Keradatzn kendaraan Data Primer Kuessioner 2024

Frekuensi kebizingan Datza Primer Eussioner 2024

Fiaik bumian Status kepemilikan lahan Data Primer Kuessioner 2024

Status bangnan Data Primer Kuessioner 2024

Harez zawa Datz Primer Fuesioner 2024

Parmmanene: momzh Datz Primer Fusszionsr 2024

Esterzadian palaransan momal Datz Privner Enssioner 2024

Frelmansi masvarzkat marencvasi umzh | Datz Pomer Euszioner 2024

2 Idemermukan dan Daskopif, Iiigram penduduk Jhunlzh penduduk datang Datz Sakumdar Paranglat 2024
menganali=is dampak pembobotan Eelurzhan

perubzhan zosial Jumlzh penduduk perzi Datz Seloomder Parangkat 2024
terjadimya gentrifikcas: Eelurzhan

Eemzinan pmdah Eemzinzn pmdah ztan menstap Datz Primer Euszioner 2024

Keamanzn Keamanzn tempat finssal Data Primer Euesioner 2024

Interaksi sosial Frekmens mtaraks: sosial Data Primner Enssioner 2024
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Tempat berintaraka Datz Privner Eussioner 2024

Hubungzan masyarakat Data Primner Euesicner 2024

Eslompok sozial Eegiatan kebudavaankeazamazn Data Primer Euesicner 2024

Frelmens kegiatan Datz Primner Eussioner 2024

Partizipas: masyarakat Data Primer Kueszioner 2024

3 hiemermkan dan Dhazkmpaf, Tingkzt pendzpatan Jumlzh penduduk berdasarkan tinghat Data Primer Kueszioner 2024

menganahsis dampak pembobotan pendapatan

perubzhan skonoma Uzaha sampingan Flondiz nzaha sampingan Data Primer Kueszioner 2024

terjadinya genirifikas: Harga lahan Harga lahan per tzlun Data Seloumder Paranglat 2014 & 2024
Ealurahan

Sumber : Hasil analisis peneliti, 2024

1.7.2.4 Populasi dan Sampel

a) Populasi

Kuswanto (2012) mendefinisikan populasi sebagai objek atau topik yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat

tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. Populasi ini termasuk dalam populasi terbatas karena dapat dihitung dan terdiri dari sumber

data dengan batasan kuantitatif yang pasti. Populasi homogen dalam penelitian ini terdiri dari 32.639 penduduk Desa Tlogosari Kulon.

b) Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan yang sama dengan subyek penelitian, menurut Kuswanto

(2012). Populasi yang diteliti akan terwakili dalam sampel penelitian. Untuk memastikan perubahan yang terjadi di Desa Tlogosari Kulon,

sampel yang dipilih adalah responden yang telah tinggal di desa tersebut selama minimal lima tahun. Pengambilan sampel dapat mengurangi

biaya, tenaga, dan waktu penelitian. Jumlah sampel dapat diestimasi dengan menggunakan rumus Slovin berikut ini:
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~ 1 +Ne?

Keterangan :

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

e = Toleransi ketidaktelitian akibat kesalahan pengambilan sampel (5%)

Adapun perhitungan sampel untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :

N

N =T FNe?

~ 32.639
1= 1 +32.639(0,05)2

32.639

_32.639
"= 825975
n=395,15

Hasil dari perhitungan dengan persamaan Slovin, diperoleh 395,15 dibulatkan
menjadi 395 sampel, adalah jumlah total sampel.. Jumlah sampel akan disebar secara
random/acak kepada masyarakat yang tinggal di Kelurahan Tlogosari Kulon serta

mahasiswa Universitas Semarang.

1.7.2.5 Tahap Pengolahan dan Penyajian Data

Pada tahap ini dimulai dengan mengelompokkan data yang dikumpulkan secara
sistematis berdasarkan jebis dan fungsi data untuk mempermudahkan proses analisis.
Data yang diperoleh disajikan dengan cara yang mudah dimengerti dan lugas. Berikut ini

adalah beberapa contoh teknik pemrosesan dan tampilan data:

1. Tahap Pengolahan Data
a. Editing Data
Proses penyuntingan melibatkan koreksi yang diperlukan terhadap data yang

dikumpulkan untuk mengurangi kesalahan yang mungkin terjadi selama
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pengumpulan data lapangan dan untuk mempermudah analisis data. Data dapat
dicari untuk data yang hilang, ditarik kembali, dan diperbaiki dari
ketidakakuratan, kesenjangan, dan masalah lainnya. Proses penyuntingan
melibatkan koreksi yang diperlukan terhadap data yang dikumpulkan untuk
mengurangi kesalahan yang mungkin terjadi selama pengumpulan data lapangan
dan untuk mempermudah analisis data. Data dapat dicari untuk data yang hilang,
ditarik kembali, dan diperbaiki dari ketidakakuratan, kesenjangan, dan masalah
lainnya.
b. Pengkodean Data
Tujuan pengodean data untuk memberikan indikasi bahwa suatu catatan tekah
dibuat. Pengkodean sata bertujuan untuk mengelompokkan data secara
menyeluruh dan rinci untuk menafsirkan informasi yang dikumpulkan.
Pengkodean hasil wawancara adalah KF (Kondisi Fisik), KS (Kondisi Sosial),
dan KE (Kondisi Ekonomi).
c. Tabulasi (Proses pembeberan)
Proses pengorganisasian dan penghitungan data setelah dimasukkan ke dalam
tabel-tabel tertentu disebut tabulasi. Hal ini- dilakukan untuk memudahkan
peneliti dalam menganalisis data sesuai dengan tujuan penelitian.
2. Tahap Penyajian Data
1) Deskriptif, mendeskripsikan hasil data yang diperoleh secara kuantitatif,
diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara, dan catatan atau dokumentasi.
2) Tabel, penyajian data yang disusun secara sederhana untuk mempermudah
tampilan data.
3) Peta, penyajian data memuat informasi dalam bentuk sketsa yang disusun secara
terstruktur dan terukur. Memberikan gambaran wilayah studi dan diolah hingga
menghasilkan data spasial.
1.7.2.6 Validitas dan Reabilitas

Untuk melakukan penelitian, diperlukan sebuah instrumen. Selama instrumen
tersebut asli, sesuatu dapat diukur dengan instrumen. Instrumen yang menghasilkan
pengukuran yang akurat adalah instrumen yang dianggap sah. Validitas berkaitan dengan
kemmapuan instrumen untuk mengukur dengan tepat apa yang memang seharusnya

diukur. Untuk memastikan apakah item-item dalam daftar pernyataan sesuai untuk
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digunakan dalam mendefinisikan variabel, gunakan uji validitas. Setiap pernyataan yang

diuji menjalani uji validitas instrumen. Program komputer Statistical Package for Social

Science (SPSS) digunakan untuk menghitung uji validitas Tiga puluh responden mengisi

kuesioner untuk menguji validitas pernyataan tersebut. Para responden ini adalah

masyarakat Kelurahan Tlogosari Kulon serta mahasiswa Universitas Semarang. Hasil

thimng dibandingkan dengan rwber dan dilihat hasil nilai signifikasinya, apabila nilai

siginifikasi >0,05 maka setiap instrumen dinyatakan valid. Tabel berikut ini menampilkan

temuan-temuan pengujian validitas untuk setiap instrumen:

Tabel 1. 4 Hasil Uji Validitas

[ Fermatann T=FiimnE r="Tabel F{Eig) Erferanzan
— T 0720 1381 7,058 VALID |

12 356 1351 T8 VALID
)iz .70 )| 00 VAL
T3 .35 138l Y VAL
154 135 )| 017 VAL
)i 0,30 Ti.3a1 000 VALD
T [ k)| 1,001 VALID
% LTS T31 0%, AL
2 WE k 1351 T WALD
TIT T k)| .00 VALID
DIT 037 3al T00T VAL
DIT 1,307 1,341 7,001 VALY
1)k 55T 7381 T 000 VAL
TI3 03T T35 T VALD
2K 1,700 ) 7,000 VAL
TI& 0,740 7381 7,00 WAL
oI S 1351 000 WALID
TIT [ ) 1,000 WAL
TG 03T K[| 1,00 VAL
K L .35l .00 VALID
ol HEY 1 .74 10T VALD
oI 1,508 )| T VAL

I ] ! TO1% TALID
T3 1,550 T34l 1000 VALID
T3 I3 1,351 .00 VAL
T3F TA3E 138 01T VAL
a7 0,531 0351 .00 VALID
TR 1,331 351 T0I% VALD
T3 L i 1,381 T.0Im VALD
T30 354 381 TOIT VALID
ol L] 1381 W) ES VALD
Tl L &1 L) TS VAL
T3 0577 1,381 1,000 VAL
T3F 135 1341 1,001 VALD
T 0,721 1381 IO VALD
ToF L 1,381 T.0% VALD
T TAE T35l TOE VAL
TR AT 381 TR VALID
ToF BN kL] T4 VALID
™40 HEYE 1381 01T VAL

Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2024

51



Validitas juga diperiksa dengan memeriksa keakuratan temuan penelitian dengan
triangulasi adalah proses mengkonfirmasi pengetahuan dengan menggunakan berbagai

sumber, metode yang berbeda, dan beberapa kali.

1. Triangulasi
Menggunakan sumber non-data untuk verifikasi atau perbandingan dengan data

untuk memastikan keaslian data. Triangulasi dilakukan dengan 3 (tiga) cara yaitu:

1) Triangulasi sumber adalah proses validasi data yang dikumpulkan dari berbagai
sumber untuk menilai kredibilitas informasi.

2) Teknik triangulasi membandingkan data dari sumber yang sama dengan
menggunakan berbagai teknik untuk memverifikasi ketergantungan data.

3) Triangulasi waktu adalah proses verifikasi data dengan menggunakan
wawancara, observasi, atau metode lain dalam berbagai konteks atau pada
periode yang berbeda untuk menilai kredibilitasnya.

2. Wawancara tindak lanjut (Follow-Up Interview)
Membawa laporan final atau penjelasan spesifik kepada narasumber dan
menanyakan apakah menurut mereka laporan atau penjelasan tersebut akurat. Selain
itu, peneliti dapat melakukan wawancara lanjutan dan memberikan kesempatan

kepada mereka untuk mengomentari hasil temuan data.

3. Waktu
Ketika peneliti menghabiskan banyak waktu dengan narasumber, mereka
cenderung memperoleh pengetahuan mendalam tentang fenomena yang mereka
pelajari. Selain itu, peneliti juga dapat melaporkan topik penelitiannya secara rinci
dalam laporan penelitiannya. Pada dasarnya yang penting bukan hanya kuantitas

waktu, tetapi uga kualitasnya.

4. Peer Debriefing
Strategi tanya jawab teman sejawat (Peer Debriefing) dilakukan dengan cara
meninjau dan mewawancarai penelitian kuantitatif dari orang-orang yang mengenal
peneliti atau mengetahui penelitian yang sedang dilakukan peneliti. Ini membantu

meningkatkan keakuratan laporan penelitian.
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Kemampuan sebuah instrumen untuk mengukur suatu besaran secara konsisten dari
waktu ke waktu adalah konsep reliabilitas (Nurgiyantoro, 2012: 341). Program yang
dikenal dengan nama Statistical Package for Social Science (SPSS) digunakan untuk
memastikan melakukan uji reliabilitas yang menghasilkan nilai koefisien reliabilitas.
Setiap pertanyaan dalam tes tersebut diajukan. Menurut kriteria reliabilitas, Jika nilai
Cronbach's alpha (r) suatu instrumen lebih dari 0,70, maka instrumen tersebut dianggap
dapat diandalkan. Sebaliknya, jika nilai r (Cronbach's alpha) kurang dari 0.70, maka
instrumen tersebut dianggap tidak dapat diandalkan. Hasil uji reliabilitas instrumen

adalah sebagai berikut:

Tabel 1. 5 Hasil Uji Reliabilitas

— - SooaTomi.s—o oz

Jumlah Cronbach’s Svarat Keterangan
Pernyataan Alpha
40 0.890 0.7 Realiabel

Sumber : Hasil Analisis Penyusun, 2024

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang ditampilkan pada tabel di atas, instrumen
penelitian dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha untuk masing-masing

variabel diketahui lebih besar dari 0,70.

1.7.2.7 Tahap Analisis Data

Menurut Sujarweni (2014), analisis data dapat dipahami sebagai upaya untuk
menerapkan statistik untuk memproses data yang diberikan dan memberikan jawaban atas
tantangan penelitian. Tabulasi data, pengujian kualitas data, penjelasan data, pengkodean
data untuk memahami setiap pertanyaan dalam alat pengumpulan data, pengeditan data
untuk memastikan bahwa data telah lengkap, dan perumusan hipotesis merupakan contoh
tugas analisis data. Metode analisis yang digunakan yaitu Pembobotan dan analisis

deskriptif komparatif.

1. Metode Analisis Deskriptif Komparatif
Tujuan dari teknik analisis statistik deskriptif adalah untuk mengkarakterisasi
fitur-fitur yang berbeda dari data yang dikumpulkan dari sebuah sampel (Sujarwent,
2014). Dalam analisis numerik dan gambar/grafik, contoh bentuk analisis deskriptif
adalah mean, median, modus, persentil, desil, dan kuartil. Analisis yang

membandingkan satu variabel dengan variabel lain atau dengan suatu standar dikenal
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sebagai teknik analisis deskriptif komparatif (Sujarweni, 2014). Dengan
menggunakan data kuesioner dan peta satelit, metode analisis deskriptif komparatif
digunakan untuk mengetahui perubahan yang terjadi di Kelurahan Tlogosari Kulon.
Karena penelitian ini menggunakan data numerik yang dapat diukur dengan teknik
statistik untuk mengevaluasi perubahan di Kelurahan Tlogosari Kulon, maka
pendekatan analisis deskriptif komparatif digunakan sebagai alat analisis. Hasil
wawancara dengan narasumber digunakan untuk mengkonfirmasi hasil analisis data

kuantitatif.

Metode Analisis Pembobotan

Analisis skala Likert, sebuah analisis skala yang mencoba untuk mengukur
dimensi-dimensi dari sebuah variabel multidimensi, adalah analisis tertimbang yang
dilakukan. Oleh karena itu, dihipotesiskan bahwa skala ini memiliki karakteristik
unidimensional (Nazir, 2003). Berdasarkan kelas buruk, sedang, dan baik, peringkat
ditentukan. Skor tertinggi, 3, menunjukkan kondisi yang baik. Sebaliknya, pada
kondisi yang buruk, nilai 1 menunjukkan nilai terendah. Kondisi optimal ditunjukkan
dengan nilai tertinggi. Rumus berikut ini dapat digunakan untuk menentukan durasi

interval kelas skala Likert:

Range(skor terbesar — skor terkecil)

Panjang kelas interval = Banyak kelas

= 0,66

Agar terdapat jarak kelas interval sebesar 0,66 antara skor baik, sedang, dan
buruk. Tabel berikut ini menunjukkan rentang skor yang digunakan untuk

pembobotan:

Tabel 1. 6 Rentang Skor

Rentang Skor Kriteria
1-1,66 Buruk
1,67 - 2,32 Sedang
2,33-3 Baik
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Sumber : Hasil Analisis Peneliti, 2024

Analisis skala Likert digunakan untuk mengukur faktor lingkungan di sekitar
Kelurahan Tlogosari Kulon, termasuk aspek sosial, ekonomi, dan fisik. Tabel 3.4 di
bawah ini mengilustrasikan bagaimana kriteria pembobotan digunakan untuk mengukur

indikator variabel berdasarkan kebutuhan data yang dikumpulkan :

W
UNISSULA
wellal/I g0l lolumala
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Tabel 1. 7 Kriteria Pembobotan

No Sazaran Variabel Indikator Nilai
Baik {(Skor=3) Sedans (Skor=1} Buruk (Skor=1}
hlenemukan dan Perubzhan guna Parubahan lnas lahan 0% - 35% 4% - 673 G8% - 100%%
mengzanaliziz dampak lzhan
perababan fizik Perubzhan puma Pembzhan jumlah bangunnan % - 35% 34% - 674 §8% - 1007
terjadinya genirifikasi banznnan
LaTana penunjang Eeondizi sarana peribadatan EBanpunan terawat, bersih, Eangunan terawat, cokup Banpuman tidak tarawat,
lnas bearsih sempit kotor, sempit
Epondisi sarana kasehatan Eangunan terawat, bersih, Eangunan terawat, cokup Bangumnan tidak tarawat,
loaz bearzib, sempit kotor, sempit
Eondisi sarana perdagangan & jasa Banpuman terawat, bersih, Bangpunan terawat, cokup Banpuman tidak tarawat,
loas barzib, sempit kotor, sempit
Eendizi sarana clahraga & rekrezs E:znsunzn terawat, bersih, Eangunan terawat, cokup Bangumnan tidak tarawat,
lnas berzib sempit kotor. sempit
Eenyairanan penghuni kampung Myaman karena sarana Cuoknp ryvaman karsns Tidak nyaman karena
prasarang lenzksp sErana prazarans lengkap kurangnya saranz
narmin kondizinya kurang [r3saErana penunjans
terawat
Infrastukiur Eendizl jalar Perckarazan denzan aspal, Perkerazan dengan Tidak ada perkerazan,
terzwat, dan tidsk paving blok, terawat masih bempa tanahbatn
barlugang dan licin
Eondizi trofosr Trotoar sndah tersedia di Trotoar sudah tersedia di Tidak ada tempat natok
zatiap jalan. luas, dan saling | beberapa jalan, dan cukup pejalan kaki
terhnbang loas
Parkir pribadi Garasihalaman nirmah Tampat parkir D depan mumsh '‘pinggir
oo bersams ]a],_a_u
Parkir pelanggan (rarasikalaman nimah Tampat parkir Di depan mumzh ‘pinggiy
umum hersama jalan
Eualitas air Lancar, jemih dan tidsk Culoap lancar, sedikit Tidak lancar, keruh dan
berba keroh dan sedikit berban berban
Eondisi saluran drainase Termbag, lancar, tidak Tarbuka, terdapat sampah Banyak sampah di
termimbat oleh sampah di selokan namum tidak zalpkan sehinggza
zampai memyenbat selokan | menvebahksan selokan
tersurnbiat
Eondisi pelavanan listrk Tidak pernabjarans wati Serings mati latrik Tidak ads listrik
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lisrik

Kondisi TPATPS Ads tertutup dan terawat Ads teriuka dan tdsk Tidak adz TPATPS
terawat
Eondisi pelayvanan transpaortasi Baik {angkatan vmum dzpat | Sedang (amglastan imnom Buruk (tidzk ada
pikiibihiil dijangkan hingga depan dapat dijanzican danzan angkoatan )
nunah) berjalan ke JL. Soekarno-
Harta)
Eehizingan Frakuenszi kebizinzan Tidak terdengar kebizingpan | Kadang-kadang terdengar Sering terdengar
lzlu lintas kebisingan lalu lintas kahizingan lah lintas
Eepadatan lalu lintas Lancar/tidzk pemszh terjadi | Jarang terjadi macet & Sering terjadi macet
macst harya terjadi pada jam
tertentn saja
Fisik hunizn Status bansunan LIilik pribadi Sewa kontrak hlsmimpsne
Harga sewa 30000000 per talun 25.000.000 - 30.000.000 < 25.000.000 per talun
pe=r taln
Penmanensi mumah Permanen SEmi permansn Temparsr
Eeterzedizn pekarangan nunah Ada barupa taman dengan | Ads namom vegetasi Tidak terdzpat
vazetasl vang berazam zadikit pekaranzan
Frakuensi repcvasi mmsh Ecberapa kali dalam =atn 1x dzlam zztu tzhun Tidak pernah
tekam
Stams: kepamilikcan lahan Halx milik Hak gunaz bangunan Tidak berstatus’ tidak
berzertifikat
hMsnemulan dan Ilizraszi pendodak Jumlzh pendudnk pergi 0% - 53% pendoduk 34% - §7% pandoduk §8% - 10094 pendoduk
mapganalizi: dampak Tumlzt nendudul: datanz 044 - 33% pendaduk 34% - §7% penduduk £8% - 100% penduduk
perubahan sosizl Keingzinan pindzh | _Hieinzinsn pindsh stan manetap Tida inzin pindah humEin Ingin pindsh
terjadinya genirifilasi Eeamanan Eeamanan tempat tinzgal Aman tidak permzh terjadi Eurang aman  haherapa Tidak aman, zering
konflik stan kriminalitas kalli terjadi konflik atan terjadi konflik atau
kriminalitzs kxiinalitas
Interaksi sozizl Frakuen:i mtarak=i sosial Setiap hani Ecberapa kali dalam Jarang barinteraksi
TEMINEEY
Tempat berintarake] Balai BT atau BEW/ Balai Tempat tinggal’ warnung' Lairmyva
zerbaguna’ tarman sarana jalan
olabrags
Hubungan masyarakat Baik, zangzat jarang terjadi Sedanz. beberapa kali Euruk, sering terjadi
konflik terjadi konflik konflik
Eelampok sosial Frakmensi kegiatan Ada mutin dam terjadwal Ada tidzsk ada jadwal rutin | Tidak adz kegiatan
kesigtam
Partizipasi mazyarakat Artusiasme Warga tingei Cuoknp antosias Tidak annisias
Mepemukandan | Tinekat pendapatan | Jumlah sepdudul berdasarken =3 300,000 2000000 - 3500000 =2 Q00 00
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menganalizis dampak
perubahzn ckonornl
terjadinya gentrifikaszi

tingkat pendapatan (UME Kota Semarang
3.243.068%
Uzaha sampingan Epndizi uszha zampingan Ada barhazil rembantu Ada tidzk terlaln Tidak adz nzzha
parekonomian keloarga berdampak pada FEMpmEIN
perskonomian keluarss
Jeniz nzzha Eops-kosan Warnng momah makan” Lairmyva
tokon
Harea kos =1.000.000 SO0 000 - 1.0:00. 000 <500.000
Harga lahan Harga tansh per m2 =3.000.000 per m2 1.500.000 - 3.000.000 par <1.5300.000 per m2

m2

Sumber : Hasil Analisis Peneliti, 2024

1.7.2.8 Penulisan Hasil Penelitian

Untuk mencapai tujuan dan sasaran penelitian, semua informasi harus dikumpulkan, diproses, dan dianalisis sebelum melanjutkan ke

tahap penulisan penelitian. Istilah “penulisan penelitian” menggambarkan gaya dan struktur laporan yang ditulis secara metodis, logis, dan

informatif. Menurut Moleong (2006), teknik penulisan adalah sebagai berikut:

1. Deskripsi penulisan dilakukan secara informal untuk memberikan ringkasan dan sudut pandang yang sesuai dengan keadaan di lapangan.

> »w b

Data tersebut terus menjadi dasar untuk menyusun interpretasi dan evaluasi.

Ada batasan penelitian karena data yang dimasukkan masuk akal dan konsisten dengan tujuan penelitian.

Mencatat di setiap kesempatan untuk memastikan bahwa kegiatan yang Anda lakukan selaras dengan penekanan penelitian.
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Gambar 1. 8 Kerangka Langkah Penelitian

Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2024
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1.8 Sistematika Pembahasan Tugas Akhir
Berikut ini merupakan sistematika penulisan tugas akhir ini.

BAB ! PENDAHULUAN
Latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang lingkup
(termasuk cakupan materi dan area penelitian), keaslian penelitian, kerangka kerja
konseptual, metodologi penelitian yang digunakan, dan sistematika penulisan tentang
penelitian yang telah diselesaikan, semuanya tercakup dalam Bab 1.
BAB 2 KAJIAN PUSTAKA TENTANG DAMPAK GENTRIFIKASI PADA
KAWASAN PENDIDIKAN UNIVERSITAS SEMARANG TERHADAP
PERUBAHAN FISIK EKONOMI DAN SOSIAL MASYARAKAT

Berisikan pembahasan tinjauan teori/konsep yang ditemukan dalam literature spesifik
yang relevan terkait fenomena dampak gentrifikasi pada Kawasan Pendidikan.

BAB 3 GAMBARAN WILAYAH STUDI

Pada bab ini mencakup situasi yang ada di wilayah tersebut, baik dalam konteks
makro maupun kaitanyya dengan tujuan penelitian. Data yang dikumpulkan selama
investigasi juga disertakan dalam bab ini.

BAB 4 ANALISIS

Pada Bab 4, data kuantitatif dibandingkan dengan menggunakan angka-angka
deskriptif atau statistik, tergantung pada teknik analisis yang digunakan. Bagian
analisis ini terkadang juga dapat memberikan korelasi antara satu hasil analisis
dengan hasil analisis lainnya.

BAB 5 KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Tujuan dan hasil penelitian dibahas secara singkat di bagian Kesimpulan. Saran
adalah rekomendasi yang dibuat oleh peneliti kepada pihak-pihak terkait.,
menunjukkan kelemahan penelitian yang bersangkutan, dan rekomendasi untuk

penelitian selanjutnya terkait dengan fokus atau lokasi penelitian.
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BAB Il KAJIAN PUSTAKA TENTANG DAMPAK GENTRIFIKASI
PADA KAWASAN PENDIDIKAN UNIVERSITAS SEMARANG
TERHADAP PERUBAHAN FISIK EKONOMI DAN SOSIAL
MASYARAKAT

2.1 Gentrifikasi

2.1.1 Definisi Gentrifikasi
Seorang ahli perkotaan bernama Ruth Glass pertama memperkenalkan istilah

gentrifikasi pada tahun 1964, dikarenakan penyebab transformasi kelas sosial masyarakat
terjadi akibat perubahan dan perbaikan perumahan. Bersamaan dengan perkembangan
rehabilitasi tersebut mengakibatkan harga sewa maupun pajak tanah meningkat serta juga
dapat menyebabkan peningkatan nilat kawasan. Gentrifikasi, seperti yang didefinisikan
oleh Lees dkk. (2007), adalah proses mengubah lingkungan perkotaan yang dulunya
merupakan tempat tinggal bagi penduduk kelas bawah menjadi wilayah yang dianggap
kelas menengah dan biasanya disebut sebagai arca komersial. Oleh karena itu gentrifikasi
sering dikaitkan dengan kebutuhan kelas menengah atau kapitalis sebagai bentuk
penyesuaian kebutuhan. Gentrifikasi cenderung terjadi di daerah dekat lingkungan
permukiman kelas menengah (Guerrieri, 2013), dekat pusat kota (Helms, 2003), daerah
yang dilalui layanan transportasi umum (Helms, 2003), dan daerah dengan persediaan
perumahan yang lebih tua (Kolko, 2007). Ketika kelompok ekonomi kelas atas pindah ke
suatu wilayah dan menaikkan harga sewa, biaya jasa dan bahan baku akan meningkat,
sehingga semakin sulit bagi masyarakat kelas bawah untuk tinggal dan pergi (Atkinson,

2000). Gentrifikasi juga dapat menycbabkan perpindahan kelas bawah.

Banyak akademisi yang melihat gentrifikasi dalam kaitannya dengan
perkembangan wilayah yang dinamis yang menimbulkan kesulitan sosial dan budaya
yang rumit. Sederhananya, gentrifikasi adalah proses perubahan lingkungan masyarakat
berpendapatan rendah mengikuti perubahan penggunaan lahan. Selanjutnya terjadi proses
dimana kawasan tersebut digantikan oleh masyarakat berpendapatan tinggi. Menurut
definisi Medha (2015), gentrifikasi merupakan hasil dari proses peningkatan sebuah
lingkungan yang menarik minat kelompok-kelompok kaya dan menghasilkan dinamika
kawasan yang dapat memacu kenaikan harga properti di luar kemampuan masyarakat asli,

sehingga membuat penghuni rentan untuk dipaksa keluar dari tempat tinggalnya. Jelaslah
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bahwa gentrifikasi menjadi ancaman bagi keberlangsungan hidup masyarakat karena
membuat sebuah kawasan menjadi lebih diminati dan mempersulit penduduk setempat

untuk menyesuaikan diri dengan kawasan yang mengalami gentrifikasi.

Kondisi sosial setempat sangat dipengaruhi oleh gentrifikasi. Dalam Prayoga
(2013), Knox menjelaskan bahwa gentrifikasi akan mengakibatkan perubahan dan
pembauran kegiatan masyarakat yang berhubungan dengan kelas atas dan kelas bawah.
Gentrifikasi awal dapat terjadi di lingkungan yang bernilai rendah. Oleh karena itu, jika
sebagian besar penduduk wilayah tersebut sebelumnya berstatus ekonomi rendah, maka
proporsinya akan meningkat. Apabila kawasan tersebut tidak tergentrifikasi, maka akan
dihuni oleh masyarakat dengan kelayakan ekonomi yang rendah, dan kelompok
masyarakat tersebut meninggalkan kawasan yang telah tergentrifikasi karena berbagai
alasan, termasuk alasan ekonomi. Daerah-daerah yang mengalami pembangunan menjadi
daya tarik dan magnet bagi para imigran, dan begitu para imigran datang persaingan
semakin ketat, sehingga semakin meminggirkan masyarakat lokal (kennedy dan Leonard
dalam Prayoga, 2013). Menurut Smith dalam Prayoga (2013), kelompok kelas menengah
yang baru datang membawa serta budaya dan adat istiadat tempat asalnya. Seiring dengan
pembangunan, kawasan gentrifikasi dapat mengalami perkembangan penting dari segi

sosial budaya dan menjadi kawasan dengan ciri khas baru.

2.1.2 Gentrifikasi Pada Kawasan Pendidikan
Gentrifikasi tidak hanya terjadi di perkotaan, namun juga melalui pengembangan

institusi pendidikan. Gentrifikasi pendidikan juga dikenal sebagai studentifikasi yang
mengakibatkan kawasan permukiman diubah menjadi hunian mahasiswa yang dapat
dikelola oleh komunitas lokal, komunitas eksternal, maupun pengembang. Ketika area
pendidikan dikembangkan menjadi area pemukiman, kehadiran mahasiswa sebagai
pendatang menghasilkan sebuah proses yang dikenal dengan istilah “studentification”,
yang merupakan perkembangan dari fenomena “gentrifikasi”. Proses ini memiliki
berbagai dampak sosial, ekonomi, budaya, dan fisik (Brooks, Adger, & Kelly, 2005;
Kinton, Smith, & Horrison, 2016). Bergantung pada karakteristik lingkungan, reaksi
proaktif terhadap gentrifikasi, dan langkah-langkah proaktif yang diambil, perubahan ini

dapat memberikan dampak yang baik atau buruk.
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Secara umum perkembangan wilayah berlangsungnya proses studentifikasi
biasanya mendorong tumbuhnya kegiatan perekonomian. Kenaikan nilai tanah yang
mencolok di kawasan universitas merupakan bukti positif bahwa proses studentifikasi
dapat menstimulasi investasi dan arus modal. Kehadiran mahasiswa di sektor pendidikan
tinggi memiliki potensi untuk menstimulasi pembangunan infrastruktur publik dan sosial.
Namun, dari sudut pandang masyarakat, studentifikasi juga dapat memberikan dampak

yang merugikan bagi elemen sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungan (Prayoga, 2013).

Jika dikelola dengan baik, perluasan pendidikan tinggi di suatu daerah berpotensi
menjadi sumber pendapatan yang signifikan bagi daerah tersebut dan menjadi katalisator
kemajuan ekonomi, menurut Harris & Ernawati (2013). Akan selalu ada lebih banyak
siswa yang belajar di lokasi dengan begitu banyak universitas, baik siswa lokal maupun
asing. Semakin banyak mahasiswa dari luar daerah berarti semakin banyak mahasiswa
yang membelanjakan uangnya di daerah tersebut, yang sangat bermanfaat bagi

perkembangan daerah tersebut.

2.2 Dampak Gentrifikasi
Para peneliti telah mengamati berbagai dampak gentrifikasi. Penelitian Atkinson

(2004) menemukan bahwa dampak negatif lebih banyak dibandingkan dampak positif.
Berbeda dengan Atkinson yang melihat gentrifikasi sebagai dampak negatif, Byrne
(2003) melihat gentrifikasi sebagai dampak positif dalam hal penciptaan lapangan
pekerjaan. Selain dampak negatifnya terhadap masyarakat lokal dan ekonomi,
gentrifikasi juga menyebabkan ketidaksetaraan sosial dan etnis. Gentrifikasi mengusir
penduduk jangka panjang dan pada saat yang sama mendorong kapitalisme melalui
permintaan pasar untuk pengembangan real estat (Wharton et al., 2008). Meskipun
banyak penelitian berpendapat bahwa gentrifikasi berdampak negatif terhadap komunitas
marginal dan merampas hak mereka untuk bertahan hidup, beberapa penelitian dan pakar
berpendapat bahwa gentrifikasi berdampak pada kehidupan masyarakat, terutama masa
depan perkotaan. Atkinson (2002) mendefinisikan gentrifikasi sebagai sebuah proses
yang membantu peningkatan dan kebangkitan wilayah metropolitan. Bagi sebagian
orang, gentrifikasi adalah pertanda baik pertumbuhan ekonomi. Revitalisasi kawasan
perkotaan tentunya akan meningkatkan minat investasi para investor. Hal ini berpotensi

memperbaiki situasi perekonomian kawasan secara positif. Selain meningkatkan
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perputaran keuangan dalam domain pembangunan kembali, hal ini dapat memberikan

hasil yang menguntungkan dalam berbagai aspek interaksi sosial.

Pengembang, masyarakat (komentator), kelompok yang terkena dampak, peneliti,
dan pemerintah memiliki perspektif yang berbeda mengenai dampak gentrifikasi. Peran
pemangku kepentingan dalam menimbang biaya dan keuntungan dari gentrifikasi dari
berbagai perspektif harus diperhitungkan ketika menilai dampaknya (Medha, 2017).
Dampak gentrifikasi bisa positif atau negatif, tergantung kelompok masyarakat mana
yang terkena dampaknya. Misalnya, kenaikan harga real estate menguntungkan pemilik
rumah karena nilai propertinya meningkat, namun masyarakat dengan pendapatan rendah
merasa dirugikan karena menolak membayar sewa atau pajak. Dampak negatif
gentrifikasi ditunjukkan oleh tantangan yang dihadapi, dampak positif dinyatakan sebagai
“perceived logic” artinya, gentrifikasi seiring dengan kemajuan suatu wilayah dapat

memberikan dampak positif.

Menurut Prayoga (2011), wilayah yang mengalami gentrifikasi dilihat dari tga
aspek yaitu fisik, ekonomi, dan sosial yang menunjukkan karakterisitik gentrifikasi.
Kawasan gentrifikasi yang direvitalisasi ditandai dengan perbaikan tampilan fisik
kawasan, fasilitas pelayanan, konversi lahan menjadi kegiatan komersial, dan
peningkatan nilai lahan dan bangunan atau real estate. Di sisi lain, dimensi sosial telah

meningkatkan hubungan sosial antara jumlah penduduk dan masyarakat.

Selain itu, menurut Medha (2017), isu gentrifikasi memiliki dampak baik dan
buruk terhadap aspek sosial dan ekonomi. Hal yang baik dari fenomena gentrifikasi
adalah bahwa hal ini membantu banyak pihak - pemerintah, investor, pengembang real
estat, dan bahkan beberapa penduduk lokal. Gentrifikasi umumnya berdampak buruk bagi

masyarakat kelas menengah dan kelas bawah, yang menyebabkan perpindahan.
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Dampak positif dan negatif dari aspek fisik, ekonomi dan sosial menurut Atkinson (2005), Medha (2017), dan Prayoga (2011) dapat
dilihat dari tabel berikut :

Tabel 2. 1 Dampak Gentrifikasi

No Sumber Aspek Dampak
1 Atkinzon (2003) Ekonomi a. Peningkatan pendapatan fiskal daerah
b. Pengeluaran daerah untuk prozes lobbying
Sosial a. Stabilitas di kawasan ditnana masyarakat mengalami kemunduran
b. Displacement (transformasi komunitas ashi menjadi komunitas imigran vang lebih mampu) dengan peninglkatan harga lahan
¢. Dampak peikologis dari dizplacement terhadap komunitas marginal
d. Terjadi gesekan atau konflik dalam masyarakat
e. Rusaknya keberagaman sosial (mulai dari adanya segregasi cosial sampai digantikan seluruhnya dengan masyarakat mampu)
Fisik dan | a. Keinginan untuk meninglatkan taraf hidup
pelayanan b. Soluzi untuk penurunan anga sub urban sprawl
publik ¢. Kurang dukungan pemerintah dalam perbaikan properti
Kegiatan industri yang tersizthkan oleh kegiatan komersial
e. Peningkatan dan pemubahan pelayanan publik
2 | Medha(2017) Ekonomi Pemerintzh, pangusaha real estate, investor, dan beberapa masyarakat setempat merasa diuntungkan
Sosial Dampak gentrifikasi umumnya berdampak pada komunitas ekonomi kelas menengah kebawah yang pada akhirnya mengakibatkan
displacement
3 Prayoga (2011) Ekonomi Kenatkan harga lahan discbabkan oleh transformasi lahan yang berubah menjadi kegiatan komersial
Sosial a. Interaksi campuran antara komunitas lokal dan komumnitas imigran vang tinggal di wilayah vang mengalami gentrifikasi
b. Komunitas pendatang kurang berbaur dengan baik dengan komunitas lokal
Revitalisasi Harga lahan dan nilai propert: atau bangunan memngkat serta citra kawasan mulai membaik
kawasan

Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2024
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Tabel 2. 2 Matriks Teori

hal, sosial dan ekonomi. Fenomena
gentrfikiasi mempunyai dampak positif
dan “dizambut baik” karena memberikan
manfaat bagi banyak pemangku
kepentingan termasuk pemerintah,
wvestor, pengusaha real estate, dan
banyak penduduk. Dampak negatif
gentrifikasi terutama terjadi di daerah
berpendapatan rendah, sehingga terjadi
proses dizsplacement.

No Sumber Uraian Variabel Indikator Parameter
1 Eennedy dan | Bevitalisasi vang menyertai genfrifikasi | Gentrifikasi Karakteristik a. Penggunan lahan
Leonard (2001} biazanya menghadirkan aktivitas baro gentrifikaszi b, Sarana dan Prasarana

vang lebih komersial serta fasilitas dan
infrastruktur baru.

2 | Atkinzon (2005 Pandangan mengenai fenomena Gentrifikazi Dampal Gentrifikaszi | a. Sosial
gentrifikasi juga dimiliki oleh para b. Ekonomi
peneliti, pembuat kebijakan c. Demografi
(pemerintah), mazyaralat umum d. Properti
(komentator), komunitas terdampale dan e. Fisik dan pelayanan publik
pengembang. Dampak zentrifilasi
dibedakan menjadi dampak positif dan
dampak negatif berdasarkan pihak yang
mengalaminya.

3 | Medha (2017) Dampak positif atau negatif dari Gentrifikasi Dampal: Gentrifikasi | a. Ekonomi
fenomena gentrifikasi menvangkut doa b.  Sosial
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4 | Prayoga (2011)

Wilayah yang mengalami gentrifilkeasi
dapat ditdentifilcazi berdasarkan tiza
dimensi yang menjadi cird gentrifikaszi
vakni fisilc, sosial, dan ekonomi.
Eevitalizasi regional terjadi di wilayah
vang telah terjadi gentrifikasi Terdapat
perubahan jumlah pendudulk di kawasan
gentrifikazi, dan terdapat perbedaan pola
hubungan sosial antara masyarakat lokal
dan pendatang. Situasi inl membuka
peluang bagi masyarakat nntulk
tersegmentasi atau tersecrezasi dalam
mengakses wilayah yang sedang
dikembanglan dan direvitalizasi.

Gentrifikasi

Dampak Gentrifilcaszi

a.
b.
c.

Elkonomi
Sosial
Fevitalizasi kawaszan

Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2024
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Tabel 2. 3 Matriks Variabel, Indikator, dan Parameter Penelitian

No

Variabel

Indikator

Parameter

Penjelasan

Gentrifikasi

Earalteristik
Gentrifikast

Pengounaan
lahan

Gentrifikasi ditandai dengan
perubahan penggunaan lahan
dan munculnya aktivitas baru
vang lebih komersial

Sarana dan
prasarana

Gentrifikasi menimbulkan
sarana dan prasarana bam

Dampak
Gentrifikast

Aspek Fisik

Aspek fisik berupa
penggunaan lahan kawasan
serta citra kawasan

Aspek Sosial

Asepek kependudukan dan
aspek sosial kemasyarakatan
serta aspek sosial berupa
pengetahuan tentang
perkembangan kependudukan
dan kegiatan masyarakat

Aspek
Ekonoimi

Aspek ekonomi meliputi
perkembangan kegiatan
elconomi, dilihat dar
kecenderungan harga tanah
dan mlai bangunan_ serta
perkembangan kegiatan
ekonomi

Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2024
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BAB |1l GAMBARAN WILAYAH STUDI

Kelurahan Tlogosari Kulon terletak di Kecamatan Pedurungan, Kota Semarang.
Tlogosari juga dikenal sebagai “kawasan perdagangan” karena merupakan kawasan
bisnis dan pemukiman yang tampak selalu sibuk, serta menjadi pusat pertukaran produk
dan jasa. Universitas Negeri Semarang yang terletak di Jalan Soekarno-Hatta, jalan arteri
Semarang Timur, didirikan pada tahun 1987. Keberadaan sektor pendidikan ini

memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan dan perkembangan daerah sekitarnya.

3.1 Gambaran Umum Administratif
Lokasi penelitian terletak di Kelurahan Tlogosari Kulon, Kecamatan Pedurungan,

Kota Semarang, yang merupakan bagian dari wilayah pendidikan Universitas Negeri
Semarang. Luas wilayah Kelurahan Tlogosari Kulon adalah + 280,5 Ha, yang terdiri dari
251 RT dan 28 RW. Batas-batas wilayah Kelurahan Tlogosari Kulon adalah sebagai
berikut:

Sebelah Utara : Kelurahan Muktiharjo Kidul
Sebelah Timur : Kelurahan Tlogosari Wetan
Sebelah Selatan : Kelurahan Kalicari

Sebelah Barat : Sawah Besar
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Gambar 3. 1 Wilayah Administrasi Penelitian
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Gambar 3. 2 Peta Penggunaan Lahan Kelurahan Tlogosari Kulon
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Pada gambar peta penggunaan lahan di atas dapat dilihat bahwa penggunaan lahan
di Kelurahan Tlogosari terdiri dari arena olahraga, pemukiman, lahan kosong serta
perkebunan. Penggunaan lahan di Kelurahan Tlogosari Kulon didominasi oleh
pemukiman. Hal ini didasarkan pada Kelurahan Tlogosari Kulon merupakan kelurahan
yang terluas serta memiliki jumlah penduduk yang banyak daripada kelurahan yang lain

yang terdapat di Kecamatan Pedurungan.

3.2 Kondisi Demografi Kelurahan Tlogosari Kulon
Berdasarkan letak administrasi kawasan Universitas Semarang terletak di

Kelurahan Tlogosari Kulon. Kelurahan Tlogosari Kulon merupakan wilayah yang terluas
di Kecamatan Pedurungan dengan jumlah penduduk sebanyak 32.605 jiwa yang meliputi
penduduk laki-laki sebanyak 15.985 jiwa dan penduduk wanita sebanyak 16.620 jiwa.
Dari tahun ke tahun jumlah penduduk non permamen juga semakin banyak yang
berdatangan ke Kelurahan Tlogosari Kulon. Sebagian besar penduduk yang bermigrasi
yaitu mahasiswa perantavan, dikarenakan di Kelurahan Tlogosari Kulon banyak
ditemukan hunian atau kos mahasiwa. Hal ini disebabkan Kelurahan Tlogosari Kulon
berdekatan dengan beberapa kampus di Semarang salah satunya yaitu Universitas
Semarang. Sebagian dari mereka berasal dari Yogyakarta, beberapa provinsi lain di
Indonesia, Jawa Timur, Jawa Barat, dan Jawa Tengah. Menurut peta di bawah ini, lahan

pemukiman merupakan mayoritas wilayah Kelurahan Tlogosari Kulon.

Tabel 3. 1 Jumlah Penduduk Kelurahan Tlogosari Tahun 2024

No | RW Jumlah Penduduk (Jiwa)
1 1 1106
2 2 691
3 3 710
4 4 789
5 5 1166
6 6 1097
7 7 2257
8 8 1204
9 9 745
10 10 1216
11 11 830
12 12 473
13 13 610
14 14 809
15 15 858
16 16 700
17 17 713
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18 18 1061
19 19 632
20 20 546
21 21 1385
22 22 1298
23 23 1003
24 24 400
25 25 608
26 26 1303
27 27 3402
28 28 391

3.3 Perkembangan dan Pembangunan Kampus Universitas Semarang
Karena jumlah mahasiswa yang mendaftar di Universitas Semarang terus

bertambah, perguruan tinggi ini telah mengalami pertumbuhan dan kemajuan setiap tahun

sejak didirikan pada tahun 1987. Tabel di bawah ini menunjukkan evolusi dan

perkembangan Universitas Semarang:

Tabel 3. 2 Perkembangan dan Pembangunan Universitas Semarang

Tahun

Keteranzan

23 Jum 1987

Bentuk awal Politeknik Semarang, memuliki 4 Program Studi (PS)D-IIT
vaitu Kepaniteraan Hukum, Manajemen Perusahaan Teknik Sipil Hidro,
dan Teknologi Hasil Pertanian

Tahun 1994

Politekmik  Semarang resmi berubah menjadi universitas dengan nama
Umniversitas Semarang (UUSM) yang memiliks 16 program studi yaitu D-
III Manajemen Perusahaan S-1 Ilmu Hukum, 3-1 Manajemen, 5-1
Akuntamis, 5-1 Teknik Sipil, S-1 Tekmk Elsktro, 5-1 Perencanaan
Wilayah dan Eota, 5-1 Teknologi Hasil Pertanian. S-1 Psikologi, 5-1
Sitem Informasi, 5-1 Telik Informatika, S-1 Ilmu komumikasi S-1
Pariwisata, 5-2 Manajemen, S-2 Imu Hukum, dan S-2 Psikologi

Februar1 2010

Seluruh kegiatan akademik USM terpusat di kampus III dengan total
gedung masing-masing berlantai 3. Pada awalnya USM menggunakan 2
kampus yvartn kampus I (3000 m2) terletak di pusat kota (J1. Admodiro
No.11) dan kampus IIT(27.721 m2) di J1. Soekarno-Hatta arter1 Tlogosan
kira-kira 3 km sebelah timur pusat kota Semarang. Serta kampus IT di
daerah Mrican, vang masih terdiri dan lahan seluas 12 252 m2.

Tahun 2015

Umniversitas Semarang meresmikan gedung V untuk Fakultas Teknologi
Pertanian

Tahun 2020

Universitas Semarang meresmikan Gedung Menara berlantai 10

Dari tabel di atas, terlihat jelas bahwa konsentrasi kegiatan akademik di Desa

Tlogosari Kulon menyebabkan perubahan pada pasar tenaga kerja lokal, yang secara

progresif beradaptasi untuk memenuhi permintaan dari para mahasiswa. Peningkatan
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jumlah mahasiswa yang cepat juga akan menghasilkan percampuran budaya penduduk

setempat dan mahasiswa dari daerah lain.

3.4 Fenomena Gentrifikasi Sekitar Universitas Semarang (Kelurahan Tlogosari
Kulon)
Kampus Universitas Semarang (USM) mengalami gentrifikasi sebagai akibat dari

kemajuan fasilitas kampus atau sektor pendidikan. Proses gentrifikasi dipicu oleh
percepatan perluasan infrastruktur dan fasilitas kampus dalam beberapa tahun terakhir.
Individu yang melihat proses gentrifikasi sebagai upaya strategis memiliki kemampuan
untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang ekonomi baru serta mengembangkan
real estat residensial. Individu yang lebih kaya sering kali mencoba untuk membeli real
estat dari orang yang kurang beruntung untuk menggunakannya tidak hanya sebagai
tempat tinggal tetapi juga sebagai tempat bisnis. Selain itu, banyak penduduk setempat
mengembangkan usaha seperti restoran, mesin fotokopi, binatu, dan lain sebagainya

untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa.

Gambar 3. 3 Kelurahan Tlogosari Kulon Tahun 2004-2024

Dapat dilihat dari hasil foto udara google earth diatas bahwa pada 24 tahun
terakhir semakin padat hunian yang berada di Kelurahan Tlogosari Kulon. Selain
pembangunan tempat tinggal juga banyak pula pembangunan sarana prasarana di sekitar
kawasan Universitas Semarang tersebut. Pada gambar peta area perdagangan dan jasa
dibawah ini juga dapat dilihat bahwa sebagaian besar wilayah di Kelurahan Tlogosari
Kulon menjadi area perdagangan dan jasa, hal ini menjadikan Tlogosari disebut sebagai

kawasan perdagangan atau komersil.
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Gambar 3. 4 Peta Area Perdagangan dan Jasa Kelurahan Tlogosari Kulon

75



BAB IV ANALISIS DAMPAK GENTRIFIKASI PADA KAWASAN
PENDIDIKAN UNIVERSITAS SEMARANG TERHADAP
PERUBAHA FISIK SOSIAL DAN EKONOMI MASYARAKAT

Daerah yang mengalami gentrifikasi dapat diidentifikasi berdasarkan tiga aspek
yang menjadi ciri gentrifikasi yaitu fisik, sosial, dan ekonomi. Pada kawasan gentrifikasi,
terjadi revitalisasi Kawasan yang ditandai dengan perbaikan tampilan kawasan, perbaikan
fasilitas pelayanan, perubahan penggunaan lahan, serta kenaikan harga tanah dan nilai
property atau bangunan. Dari segi sosial, penduduk daerah gentrifikasi saat ini sedang
mengalami perubahan demografi dan perubahan pola hubungan sosial antara penduduk asli
dan pendatang. Situasi ini menciptakan peluang untuk memisahkan atau memfragmentasi
kemampuan masyarakat dalam mengakses wilayah yang sedang berkembang. Dampak
gentrifikasi juga terlihat dari survei yang penulis sebar, dimana target respondennya adalah
mahasiswa dan warga Tlogosari Kulon yang terdampak oleh pertumbuhan Universitas

Semarang.

Status O salin

Gambar 4. 1 Jumlah Responden Kuesioner

@ Kos-kosan

@ Warung/rumah makan/ toko
Laundry

L ]

@ fotocopy

@ Fotocopy

@ launary

@ Franchise

1"v

Gambar 4. 2 Jumlah Responden Pelaku Usaha

Berdasarkan diagram hasil kuesioner tersebut dapat dilihat bahwa yang mengisi
kuesioner yang diberikan oleh penulis yaitu sebanyak 300 orang masyarakat (283 pelaku

usaha) dan 57 mahasiswa.
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4.1 Analisis Dampak Fisik
Dampak fisik dari pada analisis ini dapat dilihat dari perubahan penggunaan lahan di

Kelurahah Tlogosari Kulon dari tahun 2004 sampai dengan 2024 yang didapatkan

berdasarkan survey sekunder dan hasil olahan peta penggunaan lahan oleh penyusun.

Tabel 4. 1 Penggunaan Lahan Kelurahan Tlogosari Kulon Tahun 2004-2024

No | Penggunaan Lahan Tahun 2004- | Tahun 2009- | Tahun 2014- | Tahun 2019-
2008 2013 2018 2024
1 Area terbuka 362,4 294,2 211,2 267,6
2 Lahan kosong 659,6 559,2 442.5 236,6
3 Permukiman 533,5 583,4 718,4 860,5
Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2024
Tahun 2004-2008

= Ayea Terbuka = Permukiman

= Lahan Kosong

Gambar 4. 3 Diagram Perubahan Lahan Tahun 2004-2008

Tahun2009-2013

o

N

= Area Terbuka = Permukiman

Lahan Kosong

Gambar 4. 4Diagram Perubahan Lahan Tahun 2009-2013
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Tahun2014-2018

= Area Terbuka = Lahan Kosong = Permukiman

Gambar 4. 5 Diagram Perubahan Lahan Tahun 2014-2018
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Gambar 4. 7 Peta Penggunaan Lahan Tahun 2004-2008
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Gambar 4. 8 Peta Penggunaan Lahan Tahun 2009-2013
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Gambar 4. 9 Peta Penggunaan Lahan Tahun 2014-2018
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Gambar 4. 10 Peta Penggunaan Lahan Tahun 2019-2024
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Gambar 4. 11 Peta Perbandingan Penggunaan Lahan Tahun 2004-2024
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Berdasarkan dari data penggunaan lahan data diatas di Kelurahan Tlogosari Kulon
mengalami perubahan lahan area terbuka, perubahan lahan kosong dan perubahan lahan
permukiman. Lahan kosong setiap tahunnya mengalami penuruan luas lahan selama kurun
waktu duapuluh tahun mencapai 236,6 Ha . Sedangkan area terbuka mengalami penurunan
luas lahan tetapi pada tahun 2019-2024 mengalami kenaikan luas lahan seluas 267,6 Ha.
Perubahan lahan permukiman mengalami peningkatan paliung tinggi dalam kurun waktu
dua puluh tahun dengan peningkatan mencapai 860,5 Ha.

Data perubahan penggunaan lahan juga dikumpulkan melalui survey pendapat
Masyarakat lokal terhadap perubahan jumlah lahan yang terjadi, dengan cara menyebarkan
kuesioner kepada warga Kelurahan Tlogosari Kulon. Berikut hasil survey perubahan lahan

di Kelurahan Tlogosari Kulon:

Tabel 4. 2 Hasil Kuesioner Perubahan Fisik

No | Variabel Pernyataan Nilai
TS | KS| 3
1 | Perubzhan | Luas lehan pemmuliman semakin bertambah 2 23 | 317
guna lzhan
Jumlzh kos-kozan semakin bertambah 2 13 | 340
Jumlzsh  rumazh  yang dikonfralkan  semakin | 6 20| 327
bertambah

Jumlsh banmman vans disunakan wniok kegiatan
perdagangan dan jasa semakon berfambah

3 | Sarana Eondizl bangiman saranz kesehatan yang terdapat di | & 44 | 305
penunjang | Kelurahan Tlogosan Fulon terawat, bersth, serta lnzs
Eondiz bangunan sarana perdagangan dan jasa vang | 7 202 145
terdapat di Kelurahan Tlogosan Eulon terawat,
bersih, serta nas

Eondiz bangunan sarana olahrags dan relress yang | 15 | 193 | 147
terdapat di Kelurshan Tlogosan Eulon terawat,
bersih, serta luas

Perkerazan jalan di Kelurshan Tlogoszan Kulen [ 232 | 104 | 19
menggunakan aspal dengan kondisi terawat dan fidak
berlubang

4 | Infrastruktur | Di Kelurahan Tlegosan Kulon sudah tersedia frotoar | 206 | 121 | 28
di zetiap jalan dengan kondisi yang luas dan saling
terhubung

Penzelolaan tempat parlar pribadi di Kelurahan [ 13 | 219 | 122
Tlogosarl Eulon rata-rata sudah berada di garasy/
halaman rumah

Pengelolaan  tempat parkr untuk  pelanggan | 14 | 228 | 113
perdagangan dan jaza di Kelurahan Tlogosan Kolon
sudah disediakan tempat tersendini di depan

(]

17 | 334
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perdagangan dan jasa masing-masing
Kualitas air di Kelurahan Tlogosan Kulen lancar, (& | 279 &7
jernih, dan tidak berbau
Kondizi saluran dramase di Kelurahan Tlogosan [ 16 | 311 27
Eulon tertutup, lancar dan tidak tersumbat oleh

sampah

Pelayanan listrik di Kelurahan Tlogosar Kulon tidak | 10 [ 303 | 42

pemszh/jarang mati listrik

Terdapat TPATPS dengan kondisi terawat 10 | 310 35

Transportasi wnwm dapat dijanglkau hingga depan [ 239 | 91 | 25

rumah

Tidak terdengar kebisingan lalu lintas 37 [ 304 14
5 | Kebisingan | Lancar‘tidak pemah terjadi kemacetan 24 130724

Kebanyakan bangunan di Kelurahan Tlogosan (2 | 30 | 321

Kulon bersifat permanen

Terdapat pekaranzan mumsh beropa taman dengan [ 12 | 232 111
vegetasi yang beragam
Masyarakat 'Tlogosari Kulon sermg melakukan | 247 | 83 | 23
renovasi mmmah beberapa lah dalam jangka waltu
safu talnm

Sumber : Hasil Analisis Penyusun, 2024

Berdasarkan tabel hasil- kuesioner di atas, -dari pendapat para responden
didapatkan lahan permukiman semakin meningkat sebesar 317 responden berpendapat
setuju dan sebanyak 340 mengatakn setuju bahwa di wilayah Tlogoosari Kulon jumlah kos-
kosan semakin bertambah, diketahui bahwa sebagian besar responden penelitian setuju
dengan pernyataan penyusun yang menggambarkan bahwa terjadi perubahan penggunaan
lahan di Kelurahan Tlogosari Kulon dan hal tersebut dirasakan oleh sebagian besar
responden penelitian. Namun, terdapat juga responden yang kurang setuju atau bahkan tidak
setuju dengan pernyataan yang diberikan penyusun. Perubahan penggunaan lahan di
Tlogosari Kulon senidiri dimanfaatkan untuk Pembangunan hunian dan perdagangan jasa.
Untuk kondisi sarana penunjang sendiri sudah cukup baik dan terawat serta luas, tetapi ada
beberapa sarana perdagangan dan jasa yang kondisinya kurang baik. Semakin banyak
pendatang yang datang ke Tlogosari Kulon menyebabkab wilayah ini menjadi ramai hal ini
meyebabkan kebisingan dan kemacetan lalu lintas, disertai dengan kondisi jalan di
Kelurahan Tlogosari Kulon yang rata-rata masih menggunakan paving dan cor beton,
pengaspalan jalan hanya dilakukan di sepanjang jalan arteri Soekarno Hatta dan jalan

Tlogosari Raya.
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Gambar 4. 12 Peta Perbandingan Penggunaan Lahan Permukiman Tahun 2004-2024
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Berdasarkan peta perbandingan penggunaan lahan permukiman tahun 2004-2024
di atas, diketahui bahwa terdapat peningkatan lahan permukiman dari 533,5 Ha sampai
dengan 860,5 Ha. Untuk peningkatan perubahan lahan permukiman berupa pertambahan
jumlah kos-kosan akibat dari perkembangan kampus Universitas Semarang dapat dilihat
dari peta perubahan lahan permukiman diatas. Keberadaan gentrifikasi yang mencakup
Kelurahan Tlogosari Kulon ini yang paling terlihat dampaknya di wilayah RW 2 sampai
dengan 10 , karena RW ini merupakan wilayah yang paling dekat dengan Universitas
Semarang. Hal ini dapat dilihat dari jumlah bangunan kosan yang bertambah dan
perubahan fungsi rumah atau bangunan di Kawasan tersebut. Jumlah Kosan yang berubah

dapat dilihat pada tabel dan peta di bawah ini:
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Gambar 4. 13 Gambar Bangunan Kosan Terdampak Gentrifikasi
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Tabel 4. 3 Jumlah Penambahan Kosan di Tlogosari Kulon

Nuo Nama Kos Ko Nama Ko Nio Nama Koz
Host Paimi Baroksh TS 23 Eost Paimi Srikandi 45 | Eost Pam Bu Tris
2 Kozt BAROK AH hislang=zari(d | 24 Matzzz Eoat 44 | Eos Pumi Tlogosari Enlon
3 Shinfia kost 25 Eaos b dewi 47 | Kost Saviti
4 Indeloast Sari IV 245 Eot [jo (Putri) Tlogosari 48 | koszubya
Eos Pumi Adelia Tour Dielat
5 kost pumd b e ey TEMI 49 | Eos Pumil® Tlogozari
Eost Paimi Cemara Tlogosard
& Penginapan semerntara 23 Eulon 50 | Eost Puii Saraswati
T Omah T=alis 24 Eost 68 Tlogozari 51 | Guobug Misso
Koz Pak Diarmo hialangzari 30 Sarria Telmik 21 52 | Eost Pumi "YEYE"
o ozt Omeza 31 Eost Putri Tlogoszari Bim Putih | 33 | Eost Patri Bu Ehana
10 | Fost Pami Diahliz hizlznssard 32 Pak Buhamo Kos-Fozan 54 | Eos Pumi"T&D"
11 | EostBim 33 Foo= Puird Tba Sri 35 | Arini Eost Pairi
12 | Eost hiochel 34 Eaost BE58 534 | Cwmahe Galahtsli
13 | Eost Puari Harysnio 35 EDS 88 57 | Bu Tris house
14 | Foost Pum Lilian 34 Eaos Puri Zahra 58 | Eostdan lamdry
15 | Wi Home Hostel 37 Famnsh cellz 39 | Eost Bu Tris Satrio hlanah 1
1§ | Fao= Gigih 33 Pamsh ayanzim 60 | Eos Mama Tlogosan
17 | Eosthi=kE 34 Eost Tenar 61 | Eos Mumilillzh
Fost Paim Grrya Hammoni
18 | Wialang=ari 44 o= Pak Eri 62 | Homs Eost
19 | Eost Pami Tarnem Sawio hMamah | 41 Eost Gantens House 63 | Eost Pum Sufijaya
20 | Fitzbid Eost 42 Eost Griya Gusti Pura 64 | Pondok hifalilks 2
21 | Eaos Bu Siti Hartono 43 Eaost Patre hlsyyvans
22 | Hos zemni 4= Eost Puiri Armiza 32 65 | Eost BS Tlogosari

4.1 Analisis Dampak Sosial

Gentrifikasi di Desa Tlogosari Kulon memberikan pengaruh sosial yang terlihat

dari beberapa hal, seperti migrasi penduduk, keinginan untuk pindah, keamanan, kontak

sosial, dan kelompok sosial. Hal ini terlihat dari cara penulis menyebarkan survei, berikut

ini adalah hasil temuan dari penyebaran kuesioner :
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Tabel 4. 4 Hasil Kuesioner Perubahan Sosial

Mo | WVariabel Pernvataan Nilai

1 | MMisrasi Jumlsh penduduk vang keluar darn Kehwahan Tlogesan | 18 | 307 | 28
pendudul Eulon semalin bertambah
Jumlah penduduk vang datang ke Kelurshan Tlogozari Kulon | 327 23 | 5

semakin bertambsh
2 | Keinginan | Seiring densan jumlzh penduduk vang semalin banyak | 17 | 280 | 54
pindah menyvebablan masyarakat ada kemgman unfuk pindzh keluar
Tlogosan Kulon

3 | Keamanan | Perkembangan kawasan pendidikan Universitas Semarang | 15 | 35 [ 305
termndikasi mengakibatkan tegadinva konflik masyarakat
pendatang dan masvarakat lokal

4 | Interaksi Interales] amtar masvarakat lokzl maupun pendatang terjadi | 324 | 24

h

sozial zetiap har
3 | Eelompok Miazvarzkat zermg mengadakan kegiatan mitin dan tenjadwal | 248 | 102 ] 5
sogial Antpziazme masyarakat dalam  zetiap  lkemiatan wvang | 243 | 100 7
dilakzanalkan sangat fingel

Sumber : Hasil Analisis Penyusun, 2024

Berdasarkan tabel penelitian diatas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk yang
datang ke Kelurahan Tlogosari Kulon semakin bertambah. Perubahan pada interaksi
sosial termasuk dalam kategori kurang harmonis, di mana interaksi hanya terjadi beberapa
kali seminggu atau bahkan jarang terjadi dengan tetangga. Interaksi ini biasanya
berlangsung di tempat-tempat seperti balau RT atau RW, balai serbaguna, taman, atau
sarana olahraga. Selian itu, hubungan dengan tetangga berubah dari baik (sangat jarang
terjadi konflik) menjadi sedang. Kelompok sosial di kampung mengalami penurunan,
dengan frekuensi kegiatan yang tidak lagi rutin dan antusiasme yang juga menurun.
Tingkat kriminalitas di Kelurahan Tlogosari Kulon mencapai 0% hal ini didasarkan dari
laporan tingkat kriminalitas (pembunuhan dan pencurian) di Kecamatan Pedurungan
dengan angka 0 kriminalitas dimana Kelurahan Tlogosari Kulon yang masuk kedalam
Kecamatan Pedurungan dan berdasarkan dari sebagian besar responden yang menyatakan
tidak setuju adanya konflik di Keluarahn Tlogosari Kulon. Berikut merupakan diagram

tingkat kejahatan di Kota Semarang :
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Gambar 4. 14 Jumlah Tingkat Pembunuhan di Kota Semarang
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Gambar 4. 15 Jumlah Tingkat Pencurian Kota Semarang

Masyarakat pendatang sebagian besar yaitu mahasiswa dan pelaku usaha yang

mempunyai usaha di Tlogosari Kulon maupun pekerja di sekitar Kawasan Universitas

Semarang. Berdasarkan wawancara dari lurah Kelurahan Tlogosari Kulon jumlah

penduduk yang masuk ke Tlogosari Kulon mencapai kurang lebih 1000 jiwa per hari.

Untuk penduduk yang keluar mencapai kurang lebih 600 jiwa per hari. Berikut

merupakan jawaban dari hasil wawancara dengan lurah Keluarahan Tlogosari Kulon

mengenai jumlah penduduk.

“Jumlah penduduk di Kelurahan Tlogosari Kulon relative bertambah, akan tetapi tidak

terlalu banyak dikarenakan adanya timbal balik ada yang masuk dan ada yang keluar.

Kalau yang berdatangan paling banyak terjadi di siang hari karena ada yang bekerja

disini, dan mahasiswa yang merantau, untuk jumlahnya sendiri mencapai kurang lebih

kira-kira 1000 jiwa, dan yang keluar kira-kira 600 jiwa. ”(KF/190824)

Tabel 4. 5 Jumlah Penduduk Kelurahan Tlogosari Kulon 2014-2024

RW

2014

2015

2016

2017

2018

2019

2020

2021

2022

2023

2024

1069

1072

1073

1080

1082

1088

1082

1088

1096

1100

1106

657

660

664

671

677

680

677

681

683

687

691

670

671

677

683

687

690

680

687

695

705

710

749

753

761

771

780

785

770

7

780

788

789

P WINF-

1128

1133

1139

1142

1147

1150

1140

1149

1153

1160

1166
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1069 | 1072 | 1076 | 1080 | 1085 | 1087 | 1073 | 1081 | 1086 | 1090 | 1097
2230 | 2232 | 2236 | 2240 | 2242 | 2246 | 2234 | 2242 | 2248 | 2251 | 2257
1174 | 1176 | 1180 | 1182 | 1183 | 1191 | 1180 | 1190 | 1194 | 1200 | 1204
725 | 728 | 729 | 732 | 736 | 739 | 727 | 732 | 736 | 740 | 745
10 | 1100 | 1113 | 1116 | 1200 | 1204 | 1211 | 1191 | 1200 | 1208 | 1212 | 1216
11| 798| 800 | 807 | 810 | 815 | 817 | 810 | 816 | 820 | 828 | 830
12| 440 | 442 | 448 | 451 | 453 | 458 | 452 | 458 | 463 | 468 | 473
13| 580 | 581 | 583 | 590 | 597 | 6003 | 594 | 600 | 604 | 603 | 610
14| 780 | 785| 790 | 792 | 798| 800 | 790 | 793 | 797 | 802 | 809
15| 829 | 830 | 837 | 840 | 845 | 847 | 839 | 842 | 850 | 853 | 858
16| 669 | 673 | 677 | 682 | 684 | 689 | 680 | 687 | 692 | 698 | 700
17| 681 | 687 | 690 | 694 | 700 | 7003 | 694 | 700 | 708 | 710 | 713
18 | 1039 | 1042 | 1046 | 1048 | 1051 | 1055 | 1043 | 1050 | 1053 | 1059 | 1061
19| 614 | 618 | 620 | 624 | 627 | 628 | 620 | 625 | 627 | 629 | 632
20| 518 | 520 | 520 | 529 | 531 | 539 | 530 | 536 | 540 | 543 | 546
21 | 1360 | 1362 | 1368 | 1370 | 1373 | 1376 | 1370 | 1373 | 1378 | 1380 | 1385
22 | 1265 | 1270 | 1272 | 1279 | 1282 | 1288 | 1284 | 1286 | 1290 | 1295 | 1298
23| 960 | 965| 969 | 973 | 981 | 985 | 980 | 982 | 987 | 1000 | 1003
24| 372 | 376 | 380 | 383 | 385 | 388 | 382 | 386 | 390 | 391 | 400
25| 580 | 583 | 587 | 590 | 594 | 596 | 590 | 593 | 598 | 600 | 608
26 | 1284 | 1287 | 1290 | 1292 | 1296 | 1299 | 1293 | 1296 | 1298 | 1300 | 1303
27 | 3380 | 3382 | 3384 | 3390 | 3393 | 3397 | 3390 | 3395 | 3398 | 3400 | 3402
28| 370 | 372 | 378 380 384 | 389 | 384 | 382 | 387 | 390 | 391
Sumber: Kelurahan Tlogosari Kulon

O©|o| N O

Dapat dilihat dari tabel kependudukan diatas bahwa semakin tahun jumlah
penduduk di kelurahan Tlogosari Kulon semakin bertambah pada tiap RW nya. Akan
tetapi pada tahun 2020-2021 mengalami penurunan angka penduduk yang drastis yang
disebabkan oleh adanya Covid-19.

4.2 Analisis Dampak Ekonomi
Dampak ekonomi dari terjadinya gentrifikasi dapat dilihat dari Tingkat pendapata

Masyarakat, usaha sampingan, serta harga lahan. Hal ini dapat diketahui melalui hasil

kuesioner yang telah dilakukan oleh penyusun, berikut merupakan hasil kuesionernya:
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Tabel 4. 6 Hasil Kuesioner Perubahan Ekonomi

No | Variabel Pernyataan Nilai
3 )] T3
1 | Tingkat Adanya perkembangan kawasan | =3.500.000 [ 2.000.000 - <2.000.000
pendapatan | pendidikan Universitas Semarang 3.500.000
menyebabkan pendapatan anda | (144) ({UME Eota
semakin meningkat Semarang
3.243.959)
(193)
2 | Usaha Perkembangan aktivitas kawasan | 18 81 242

sampingan | pendidikan Universitas Semarang
meneyebabkan anda  berganti
pekerjazn

Perkembangan kawasan | 159 164 159
pendidikan Universitas Semarang
menyebabkan anda  memilika

pekerjzanusaha sampingan
Apabila anda memilild usaha | Kos-kosan | Wanmgzmmzh | Lainnya
sampingan , apakzh usaha tersebat makan/ toko
(186) (Laundry,
(96) Fotocopy)
3 | Harga lahan | Berapa hargz sewa kos per bulan | =1.000.000 | 5000000 - <500.000
1.000.000
(50) (302) 3)
Berapa hargz tanah per m2 =3.000.0007 1.500.000 - <1.500.000
per m2 3000000 per | perm2
m2
(18) (326) Sumber :

Hasil Analisis Penyusun, 2024

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebutkan di atas, terlihat bahwa tingkat
pendapatan penduduk telah berubah sebesar 57% sebagai akibat dari pembangunan
Universitas Semarang. Dari seluruh responden, 195 orang mengatakan bahwa pendapatan
mereka meningkat dari kurang dari <2.000.000 menjadi 2.0000.000-3.500.000 atau lebih.
Karena RW 2-10 merupakan RW yang paling berdekatan dengan Universitas Semarang,
maka RW ini mengalami peningkatan kesejahteraan yang paling tinggi. Banyak warga RW

2-10 yang memanfaatkan kesempatan ini untuk membuka usaha sampingan.

Sebuah universitas dapat berfungsi sebagai pusat pertumbuhan yang
mempengaruhi lingkungan sekitar dan pembentukan berbagai jenis kebutuhan pendidikan,
klaim Amiruddin (2014). Tuntutan mahasiswa, seperti kebutuhan sandang, pangan, dan
papan, disebut sebagai kebutuhan pendidikan. Akibatnya, sejumlah besar penduduk lokal
Tlogosari Kulon memanfaatkan kesempatan ini untuk membuka usaha sampingan seperti
fasilitas penginapan, kedai makanan, toko, fotokopi, dan binatu. Terdapat lonjakan sebesar

57% dalam usaha sampingan. Dalam upaya untuk memperbaiki kondisi keuangan mereka,
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beberapa responden yang belum pernah memiliki bisnis sebelumnya memilih untuk memulai
bisnis. Pemilik rumah kos yang menjadi responden menyatakan bahwa harga sewa rumah
kos mereka meningkat dari kurang dari 500.000 menjadi 500.000-1.000.000 atau lebih. Hal
ini menunjukkan bahwa masyarakat Tlogosari Kulon mampu menangkap peluang untuk
meningkatkan pendapatan mereka. Selain itu, kenaikan harga tanah sebesar 88% dilaporkan
oleh 264 responden. Berikut merupakan hasil wawancara dari lurah Kelurahan Tlogosari

Kulon :

“Untuk harga lahan di Tlogosari Kulon bervariasi, rata-rata sekitar Rp2.000.000,00
tetapi untuk yang di pinggir jalan raya mencapai RP12.000.000,00.” (KE/190824)

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat disimpulkan dampak positif dan negatif
yang diakibatkan dari perkembangan Universitas Semarang. Berikut merupakan dampak
positif dan negatif dari gentrifikasi di Kawasan Pendidikan Univerists Semarang tepatnya di

Kelurahan Tlogosari Kulon :

Tabel 4. 7 Dampak Positif dan Negatif Gentrifikasi di Kawasan USM

No Aspek Dampak Positif Dampak Negatif
1 Frzik Bangunan mengalanm | Baherapa kondisi sarana
perbaikzn dan pemanfaztan :2pertl sarana perdagangan dan
. Penambahan faulitas jasa serfa sarana rekzeasi dan
perdaganzan dan jasa di clabraza mazih balum teravat
Helurahan Tlogosan Eulon | b Kondsiei jalan masth bamyak
gunz memmnang aktvitas yang berluhang dan
Masyarakat local maupmm bergelombang dikarenakan
pendatang jalan tidak dizspal tetapi rata-
mambantu pandatang . Mazzih terdapat parkir on-zite di
maneari tempat timzgal area perdaganzan dan jasa
. Mazih terjadi kemacetan
karena volume kendaraan vanz
zangat besar (zenng tegadi di
Jam siag harl zampai sors hari)
. Kurangyya resapan air
membuat Tlogesan Kulon
masih sering trjadi banjir.
2 Somal . Tingkat kopmmalitzs dan Baberapa penduduk pindah
patologi sosial menurom keluar Kalurzhan Tlogosan
. Kelurahan Tlogasari Kulon Knlon
manjadi lebih ramai . Terkadang Masyarakat
. Mazih terdapat penduduk tergangzzu akan aktivitas yang
vang tetap tmzgal di terlalu rama
Keluarahan Tlogosan Kulon | e, interaksi sosial termazuk dalam
katsgori kurang harmonis, di
mana Interaksi hanya terjadi
beberapa kali semingzu atau
bahlan jaranz terjadi denzan
tefanzza
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3 Elkonomi z. Omneat pelaln uesha di a. Inwvestor dan luar akan
Eelurahan Tlogosan Kulon memvebabkan keperuihlan
maninghat lahan di Eelurahan Tlogosari

b. Banyak investor yang Kaulon menjadi milik
mangembanghkan uszha di Masyarakat hoar
Eelurahan Tlogosan Kulon

¢. Harga lahan di Kalurahan
Tlogosan Kulon meninglat

Sumber : Hasil Analisis Penyusun,2024

4.2 Temuan Studi

Temuan studi merupakan hasil temuan lapangan dibandingkan dengan parameter
penelitian. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sektor Pendidikan menjadi
penyebab munculnya fenomena gentrifikasi. Fenomena gentrifikasi di Kawasan
Pendidikan akibat perubahan sifat lingkungan memerlukan upaya adaptasi oleh
Masyarakat yang tinggal dikawasan tersebut dan Masyarakat sekitarnya. Fenomena
gentrifikasi di bidang Pendidikan juga membawa dampak. Gentrifikasi dapat
menyebabkan perubahan penggunaan lahan dan kelas sosial penduduk. Tahapan
gentrifikasi yang berbeda dapat mengakibatkan dampak tergantung berdasarkan
stakeholders yang berperan dan dilihat dari permasalahan yang terjadi. Dampak yang
ditimbulkan fenomena gentrifikasi dapat berupa dampak positif maupun negative secara

fisik, sosial, dan ekonomi. Berikut merupakan tabel temuan studi hasil penelitian :
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Tabel 4. 8 Hasil Temuan Studi

lingkungan terjadinya gentrifikas:
di sekitar kawasan Umiversitas
Semarang tepatnya di Kelurahan
Tlogosari Kulon

No Sasaran Temuan Studi
1 | Menemukan dan menganalizis | Dampak aspel: fizik berupa perubahan
dampak perubahan fizik | penggunaan lahan. Luas lahan permukiman dari

tahun ke tahun semakin meningleat, hal i
menyebablan lahan kosong semalkin berkurang.
Penambahan fasilitas penunjnag sepert: sarana
perdagangan dan jasa pun semakin meningkat,
hal i1 dilakukan untuk memnuhi kebutuhan
Masyarakat local dan pendatang. Akan tetapi
masih banyak parkir on-zite di Kawasan
perdagangan dan jasa, selain itu dikawasan
perumahan sendiri juga masih ada yang parkir
kendaran didepan bangunan serta ditepd jalan.
Selain 1o dengan banyaknya jumlah pendatang
di Kelurahan Tlogozar Kulon menyebablan
kemacetan dan kebisingan lalu lintas yang
terlalu ramai.

Menemukan dan menganalisis
dampak sosial terjadinya
gentrifikasi di sekstar kawasan
Universitas Semarang tepatnva di
Kelurahan Tlogosan Kulon

Dampalk pada aspek sosial yaity, menurunnya
tindak kriminalitas. Selain itu, Kawasan selotar
Universitas Semarang tepatnya di Kelurahan
Tlogosan Kolon menjadi semakin ramai
dilzarenakan banyalmya jumlah pendatang dari
luar dari hari ke hari. Interaksi sosial
termasuk dalam kategori kurang harmonis,
di mana interaksi hanya terjadi beberapa
kali seminggu atau bahkan jarang terjadi
dengan tetangga. Serta masih banyak
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penduduk lokal yvang masih tetap tinggal di
Eelurahan Tlogosari Kulon.

3 | Menemukan dan menganalisis
dampak  ekonomi  terjadinya
gentrifikazi di sekitar kawasan
Universitas Semarang tepatnya di
Kelurahan Tlogosar Kulon

Dampal pada aspek ekonomi berupa pelakun
vsaha dan harga lahan. Adanya fenomena
gentrifikaz mempengaruhi omset pelaku usaha
vang ada di Kelurahan Tlogosari Kulon.
Adanya Universitas Semarang menyebablkan
mayarakat luar yang berdatangan dan omset
penjualan pelaku usaha meninglkat Selain 1o,
adanya fenomena gentrifilasi menyebabkan
penmngkatannharga lahan di Kelurahah
Tlogosari Kulon terumata untuk lahan yang
dekat dengan jalan raya (jalan arteri Soekarno-
Hatta)]. Kenaikan harga lahan menyebablab
banyak investor vang mengembangkan usaha di
Eeluarzhan Tlogosari Kulon. Namun, jika
jumlah mvestor dart lnar tidak dikontrol maka
kepema:likan lzhan Masyarakat Kelurahan
Tlogosar: Kulon menjadi mihik Masvarakat
fvar.

Sumber : Hasil Analisis Penyusun, 2024

97




Kawasan Pendidikan
Universitas Semarang

\ 4

Bertambahnya Luas
Lahan Permukiman

Penataan Parkir
Pemeliharan Kondisi Sarana »
dan Prasarana Penunjang

o

Bangunan mengalami perbaikan dan pemanfaatan

Penambahan fasilitas perdagangan dan jasa di
Kelurahan Tlogosari Kulon guna menunjang
aktivitas Masyarakat local maupun pendatang

Penambahan hunian guna membantu pendatang
mencari tempat tinggal

Kurangnya kawasan resapan air yang digunakan
sebagai kawasan permukiman dan perumahan
menyebabkabkan banjir karena tidak bisa
menampung debit air

oo o

Beberapa kondisi sarana seperti sarana perdagangan dan jasa serta sarana rekreasi dan olahraga masih belum terawat

Kondisi jalan masih banyak yang berlubang dan bergelombang dikarenakan jalan tidak diaspal tetapi rata-rata memakai paving

Masih terdapat parkir on-site di area perdagangan dan jasa

Masih terjadi kemacetan karena volume kendaraan yang sangat besar (sering terjadi di jam siag hari sampai sore hari)

Tidak dilakukan peninggian bangunan dan jalan guna mengantisipasi datangnya banjir

[ T
> Penduduk

.

Investor masuk

—

Sewa bangunan Renovasi

»

banaunan

nindah keluar

Renovasi

bangunan oleh
pemilik

>
Masvarakat menolak
Pemanfaatan lahan kosong N

Keterangan :

Perubahan Sosial

Perubahan Ekonomi

: Perubahan Fisik

L]

Dampak

Masyarakat membuka
usaha

A4

Pemanfaatan bangunan
untuk komersil

Pemanfaatan bangunan
untuk komersil

Omset penjualan
meninakat

Gambar 4. 16 Matriks Temuan Penataan Fisik Kelurahan Tlogosari Kulon




Kawasan Pendidikan
Universitas Semarang

Gentrifikasi

Dampak Fisik

A4

Dampak Sosial

Dampak Ekonomi

a. Bangunan mengalami perbaikan dan pemanfaatan

b. Penambahan fasilitas perdagangan dan jasa di Kelurahan Tlogosari Kulon guna menunjang aktivitas Masyarakat local
maupun pendatang

C. Penambahan hunian guna membantu pendatang mencari tempat tinggal

d. Beberapa kondisi sarana seperti sarana perdagangan dan jasa serta sarana rekreasi dan olahraga masih belum terawatt

e. Kondisi jalan masih banyak yang berlubang dan bergelombang dikarenakan jalan tidak diaspal tetapi rata-rata memakai
paving

f.  Masih terdapat parkir on-site di area perdagangan dan jasa

g. Masih terjadi kemacetan karena volume kendaraan yang sangat besar (sering terjadi di jam siag hari sampai sore hari)

a. Tingkat kriminalitas dan patologi sosial menurun

b. Kelurahan Tlogosari Kulon menjadi lebih ramai

C. Masih terdapat penduduk yang tetap tinggal di Keluarahan Tlogosari Kulon

d. Beberapa penduduk pindah keluar Kelurahan Tlogosari-Kulon

€. Terkadang Masyarakat terganggu akan aktivitas yang terlalu ramai

f.

interaksi sosial termasuk dalam kategori kurang harmonis, di mana interaksi hanya terjadi beberapa kali seminggu atau bahkan jarang terjadi
dengan tetangga

Omset pelaku usaha di Kelurahan Tlogosari Kulon meningkat

Banyak investor yang mengembangkan usaha di Kelurahan Tlogosari Kulon

Harga lahan di Kelurahan Tlogosari Kulon meningkat

Investor dari luar-akan menyebabkan kepemilikan lahan di Kelurahan Tlogosari Kulon menjadi milik Masyarakat luar

20 o

Gambar 4. 17 Matriks Temuan Studl
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BAB V PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari analisis pada bab 4 diatas pada penelitian “Analisis Dampak Gentrifikasi Pada

Kawasan Pendidikan Universitas Semarang Terhadap Perubahan Fisik Sosial dan

Ekonomi Masyarakat” dapat ditarik Kesimpulan sebagai berikut :

1. Dampak fisik dari gentrifikasi kawasan Pendidikan Universitas Semarang tepatnya
di Keluarahan Tlogosari Kulon meliputi bangunan mengalami perbaikan dan
pemanfaatan, penambahan fasilitas perdagangan dan jasa di Kelurahan Tlogosari
Kulon guna menunjang aktivitas Masyarakat local maupun pendatang, penambahan
hunian guna membantu pendatang mencari tempat tinggal, beberapa kondisi sarana
seperti sarana perdagangan dan jasa serta sarana rekreasi dan olahraga masih belum
terawatt, kondisi jalan masih banyak yang berlubang dan tidak rata dikarenakan
jalan tidak diaspal tetapi rata-rata memakai paving, masih terdapat parkir on-site di
area perdagangan dan jasa, serta masih terjadi kemacetan karena volume kendaraan
yang sangat besar (sering terjadi di jam siag hari sampai sore hari).

2. Dampak sosial bisa dilihat dari tingkat kriminalitas dan patologi sosial menurun,
Kelurahan Tlogosari Kulon menjadi lebih ramai, masih terdapat penduduk yang
tetap tinggal di Keluarahan Tlogosari Kulon, beberapa penduduk pindah keluar
Kelurahan Tlogosari Kulon, serta terkadang masyarakat terganggu akan aktivitas
yang terlalu ramai.

3. Sedangkan dampak ekonomi yang terjadi yaitu omset pelaku usaha di Kelurahan
Tlogosari Kulon meningkat, banyak investor yang mengembangkan usaha di
Kelurahan Tlogosari Kulon, harga lahan di Kelurahan Tlogosari Kulon meningkat,
serta investor dari luar akan menyebabkan kepemilikan lahan di Kelurahan

Tlogosari Kulon menjadi milik Masyarakat luar.

5.2 Rekomendasi

5.2.1 Rekomendasi Bagi Pemerintah
1. Melakukan perawatan terhadap infrastruktur seperti drainase yang sering

tersumbat sehingga pada waktu hujan sering terjadi banjir di beberapa titik di

Kelurahan Tlogasri Kulon.
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2. Pemerintah hendaknya mengatur terkiat perizinan dan perkembangan wilayah di
Kelurahan Tlogosari Kulon.
3. Pemerintah hendaknya mengatasi permasalahan yang muncul akibat

perkembangan aktivitas di Kelurahan Tlogosari Kulon.

5.2.2 Rekomendasi Bagi Masyarakat
1. Masyarakat asli yang tinggal di Kelurahan Tlogosari Kulon sebaiknya menerima

dan berinteraksi dengan baik jika ada Masyarakat pendatang.
2. Masyarakat pendatang hendaknya menjalin interaksi baik dengan Masyarakat serta

memtahui peraturan yang ada di Kelurahan Tlogosari Kulon.

5.2.3 Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya
Dengan adanya hasil temuan studi ini, penulis menyadari adanya keterbatasan dan

kelemahan dalam memberikan hasil, terutama dalam mengidentifikasi dampak fisik,
sosial, dan ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai
dampak gentrifikasi Pendidikan di Universitas Semarang terhadap aspek fisik, sosial,

dan ekonomi Masyarakat sekitar khususnya Kelurahan Tlogosari Kulon.
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